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ABSTRAK

Dalam diskursus perabadan manusia, para sejarawan dan sosiolog seperti
Oswald Spengler dan Ibnu Khaldun berhasil merumuskan “teori siklus” sebagai hasil
pembacaan mereka terhadap fakta sosial-sejarah yang selalu mengalami siklus, dari
kebangkitan menuju kejayaan dan berakhir kehancuran.

Akan tetapi dalam perkembangannya, Muhammad Said Ramadan al-Buti
menawarkan sebuah paradigma dan metode yang berusahan mengelaborasi pesan-pesan
Tuhan untuk dijadikan pijakan dalam mempertahankan kejayaan manusia di muka ini.
Berangkat dari masalah tersebut, penelitian ini akan berusahan mendeskripsikan tentang
paradigma al-Buti tentang peradaban, dan bagaimana metode Alguran dalam membangun
peradaban, serta menganalisa penggunaan teori ilmu Alquran yang digunakannya.
Adapun metode yang digunakan adalah metode penelitian tokoh yang menjadikan al-Buti
sebagai objek material dan peradaban sebagai objek formal.

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan: 1) Paradigma al-Buti tentang peradaban
manusia berawal dari fakta bahwa peradaban tidak selalu mendatangkan kebaikaan. Oleh
karena itu, perlu adanya penuntun (Alquran) bagi manusia agar bisa menjadikan
kemajuan perabadan sebagai alat untuk menebar kebaikan. Menurutnya, Alguran
menegaskan bahwa akar masalah rusaknya peradaban adalah kotornya hati, sehingga
langkah-langkah untuk mewujudkan peradaban yang diridai adalah melakukan tazkiyah
al-nafs, 2) Metode Alguran dalam membangun peradaban manusia bermuara pada
pemahaman komprehensif terhadap hakikat tiga komponen peradaban, yakni
manusia, alam semesta, dan waktu (kehidupan), 3) Dalam mengekstrak
kandungan Alquran, Al-Buti menggunakan ilmu munasabah untuk melihat
urgensitas manusia sebagai pencipta peradaban di muka bumi. Di samping itu,
konstruksi manhaj peradaban yang diekstrak al-Buti dari Alquran ini sarat dengan
muatan teori tasawuf. Hal itu tidak lepas dari genealogi keilmuan al-Buti yang
berkaitan dengan dunia sufi sejak dini. Mulla Ramadan, ayah kandung al-Buti,
merupakan aktor utama yang menanamkan nilai-nilai tasawauf dalam diri al-Buti
yang kelak menjadi cara pandang al-Buti dalam memahami pesan-pesan Alquran.

Kata Kunci: al-Buti, Alquran, peradaban.
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Islam adalah agama samawi yang bersumber dari wahyu. la turun di kota
Makkah, sebuah daerah gersang yang penuh dengan sifat jahiliah. Perzinahan,
pembunuhan, dan peperangan sudah merebak dan biasa dilakukan oleh penduduk
Makkah kala itu. Bahkan perempuan-perempuan mereka dijual seperti halnya
barang dagangan.® Di daerah tersebut, Islam tumbuh sebagai agama pembawa
peradaban dan penuntun kehidupan manusia. Kedatangan Islam di kota Makkah
yang kemudian tersebar di Madinah telah membawa peradaban besar yang dikenal
hingga saat ini.

Islam dengan kitab sucinya, yakni Alquran telah berhasil mengubah cara
hidup dan cara pandang pemeluknya. Di dalam Alquran, Allah telah menjabarkan
seluruh aspek kehidupan manusia. Bahkan Jalaluddin al-Suyuti mengungkapkan
bahwa Alguran memuat segala aspek keilmuan yang bisa digali serta dijadikan
inspirasi oleh umat manusia.? Al-Suyuti bertendensi pada surat al-An’am ayat 38

yang berbunyi:

! Sofi al-Rahman al-Mubarakfuri, a/-Rahiq al-Makhtum (t.k: Wizarah al-Auqaf wa al-
Syu’un al-Islamiyyah, 2007), 45.
2 Jalal al-Din al-Suyuti, a/-ltgan Fi Ulum Alguran (Beirut: Dar al-Kotob al-Ilmiyah), 494
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Dan tidak ada seekorpun binatang melata yang hidup di muka bumi dan burung-
burung yang bisa terbang dengan sayap-sayapnya, kecuali mereka juga umat seperti

kalian. Tidak ada satupu yang Kami tinggalkan dalam Alquran, kemudian hanya
kepada Allah mereka semua dikumpulkan.

Selain surat al-An’am ayat 38, al-Suyuti juga bertendensi pada surat al-

Nahl ayat 89 yang berbunyi:
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Dan ingatlah pada hari (kiamat), hari dimana kami membangkitan saksi atas
setiap umat semua dari kalangan mereka sendiri, dan kami juga jadikan engkau
(Muhammad) sebagai saksi atas mereka semua. Dan Kami telah menurunkan Kitab
Alquran kepadamu dengan tujuan untuk menjelaskan semua sesuatu, sebagai
petunjuk, rahmat dan berita gembira bagi mereka yang mau berserah diri.

Berdasarkan dua ayat di atas, para ulama termasuk al-Suyuti
menyimpulkan bahwa Alquran adalah kitab suci yang menjadi sumber primer
semua aspek kehidupan manusia sepanjang perjalanannya. Alquran bisa menjadi
inspirasi dan way of life yang dapat mengantarkan manusia pada kehidupan yang
lebih baik.

Sebagai sumber primer semua aspek kehidupan manusia, Alquran datang
dengan membawa konsep-konsep dan manhaj kehidupan. Alguran juga
memberikan pelajaran kepada manusia dengan cara menampilkan data sejarah
umat terdahulu agar ia tidak meniru apa yang telah diperbuat oleh umat-umat
terdahulu. Di samping itu, Alquran juga membawa aturan mana yang harus

dilakukan, boleh dilakukan, dan haram dilakukan. Bahkan Alquran juga

3 Alquran, 6:38.
4 Alquran, 16:89.



mengajarkan manhaj peradaban agar manusia bisa hidup menuju peradaban Islami
yang gemilang.

Dalam diskursus perabadan Islam, menurut Muhammad Said Ramadan
al-Buti, pada umumnya para peneliti hanya mendeskripsikan bagaimana kejayaan
gemilang yang telah dicapai oleh umat Islam terdahulu, namun mengabaikan
banyak aspek yang melahirkan peradaban yang gemilang itu. umat Islam hanya
dibuat takjub dan berandai-andai agar kegemilangan itu bisa kembali.®

Tentu penelitian itu menurut al-Buti, dianggap kurang tepat karena
peneliti hanya menyajikan keberhasilan umat Islam terdahulu secara deskriptif
tanpa meneliti bagaimana peradaban gemilang itu muncul dan apa saja fakto-
faktor yang melatarbelakanginya. Kegelisahan ini juga pernah diutarakan oleh
Sigrid Hunke, ilmuan asal Jerman. la menulis sebuah buku yang menyajikan
bagaimana kejayaan Islam dahulu bisa berpindah ke Barat saat ini. Meskipun
Barat sendiri tidak mengakui dan mengklaim bahwa kegemilang Barat saat ini
tidak ada kaitannya dengan Islam.®

Dalam . kitabnya, Manhaj = al-Hadarah al-Insaniyah fi Alquran,
Muhammad Said Ramadan al-Buti menegaskan bahwa Alquran sendiri
sebenarnya telah megajarkan dan menuntun manusia agar bisa hidup
berperadaban. Bukan hanya sekadar menjadikan kisah-kisah terdahulu sebagai

ibrah, tetapi Alquran juga telah memberikan tanggungjawab kepada manusia

> Muhammad Said Ramadan al-Buti, Manhaj al-Hadarah al-Insaniyah fi Alquran (Kairo:
Dar al-Fikr), 9.

¢ Sigrid Hunke, Syams Allah Tasyruqu ala al-Gharb (Kairo: Dar al-Alam al-Arabi,
2011), 14



untuk membangun peradaban, serta menyadarkan manusia tentang unsur-unsur
peradaban dan mengajarkan bagaimana cara membangun suatu peradaban.

Apa yang dilakukan oleh al-Buti ini sangat menarik, ia berusaha
mengembalikan kedudukan Alquran sebagai basis inspirasi dan pedoman bagi
manusia, khususnya dalam hal membangun peradaban. la ingin umat Islam tidak
mengikuti cara pandang Barat dan mengabaikan pesan-pesan Alquran yang selalu
dibaca setiap hari. Gagasan al-Buti ini muncul sebagai respon teori siklus Oswald
Spengler yang cukup terkenal dalam teori peradaban manusia saat ini. Menurut
Spengler, peradaban manusia itu bersiklus seperti pertumbuhan anggota tubuh
manusia, yaitu berawal dari proses kelahiran, pertumbuhan, dan berakhir dengan
keruntuhan. Proses ini terus terjadi berulang-ulang dalam sepanjang sejarah
manusia.” Teori Spengler ini juga sangat mirip dengan teori perubahan siklus lbnu
Khaldun. Menurut Ibnu Khaldun, sebuah negara akan mengalami beberapa fase
dan tahapan. Setidaknya ada lima tahapan yang pasti di lalui oleh sebuah negara.
Pertama, taur al-zufii bi al-bugyah, yaitu tahap keberhasilan saat suatu negara
berhasil menggulingkan kekuasaan sebelumnya. Pada tahap ini, pemimpin negara
dianggap sebagai uswah oleh rakyatnya: Kedua, taur al-istibdad, yaitu tahap
ketika penguasa mulai berbuat egois dalam menetapkan hukum. Pada tahap ini
penguasa sudah mengabaikan pendapat rakyat dan tidak menjadikan musyawarah
sebagai basis penetapan hukum. Ketiga, taur al-farag, yakni tahap sejahtera dan
sentosa. Pada tahap ini kedaulatan negara telah dinikmati. Penguasa memusatkan

perhatiannya pada pembangunan negara, mengumpulkan pajak, mengatur uang

” Oswald Spengler, Decline Of The West (t.k.: Random Shack Publishing, 2016), 130.



belanja dan lain sebagainya. Keempat, faur al-qunu’, yakni tahap kepuasan hati.
Pada fase ini, para petinggi negara merasa puas dengan semua pencapaian telah
diraih oleh para pendahulunya. Kelima, taur al-Israf; yakni tahap boros dan
menghambur hamburkan harta. Pada tahap ini penguasa merusak apa yang telah
diwariskan oleh pendahulunya. la mengutamakan pemuasan hawa nafsunya,
bahkan memasrahkan posisi-posisi penting negara kepada orang-orang jahat. Pada
tahap ini negara tersebut akan hancur dan tenggelam.®

Berdasarkan uraian di atas, penelitian atas pemikiran Muhammad Said
Ramadan al-Buti dalam menjabarkan manhaj peradaban manusia dalam Alquran
perlu dilakukan. Di samping ia memiliki latar belakang ulum Alquran yang
mumpuni, dibuktikan dengan karyanya yang berjudul Min Rawai’ Alquran, ia
juga memiliki gagasan baru dalam menyajikan manhaj peradaban manusia secara
qurani yang tidak pernah dibahas secara komprehensif oleh para ilmuan
sebelumnya.

Penelitian tentang manhaj Alquran dalam membangun peradaban
perspektif Muhammad Said Ramadan al-Buti belum pernah dilakukan. Pada
umumnya, para peneliti hanya mengkaji peradaban manusia dalam Alguran secara
umum, semisal tulisan Ahmad Ali Masyhuri dalam Jurnal al-Burhan yang
berjudul Alquran dan Peradaban Manusia, Membangun Peradaban Masyarakat
dalam Negara. Tulisan ini menyajikan bahwa Alquran yang dikemas dalam
bentuk ajaran mengarahkan manusia menuju kehidupan sejahtera di dunia dan

akhirat. Begitu juga tulisan Abdul Wahid dalam Jurnal Ushuluddin yang berjudul

8Abd al-Rahman Ibn Khaldun, Mugaddimah Ibnu Khaldun (t k: Dar al-Sya’bi), 157-158.



Alguran Sumber Peradaban yang berusaha mengungkap bahwa segala amaliah
dalam Alquran merupakan peradaban yang unggul.

Berdasarkan gambaran di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian
tentang manhaj Alquran dalam membangun peradaban manusia perspektif
Muhammad Said Ramadan al-Buti belum pernah dilakukan dan layak untuk

dikaji lebih mendalam.

Identifikasi dan Batasan Masalah
Dari pemaparan latar belakang di atas, ada beberapa masalah yang bisa
diidentifikasi. Adapun masalah-masalah yang dimaksud adalah sebagai berikut:
1. Pemahaman tentang paradigma Muhammad Said Ramadan al-Buti tentang
peradaban manusia
2. Pemahaman Muhammad Said Ramadan al-Buti tentang Manhaj Alquran
dalam membangun peradaban manusia
3. Penggunaan teori ilmu Alquran yang digunakan Muhammad Said Ramadan al-
Buti dalam masalah ini
Adapun " teori  peradaban manusia dalam “berbagai disiplin ilmu
pengetahuan pada dasarnya sangat bervariasi, mulai dari teori siklus Oswald
Spengler hingga Ibnu Khaldun. Akan tetapi, dalam penelitian ini penulis hanya
fokus menganalisa teori peradaban yang diekstrak langsung dari kitab suci
Alquran, yakni teori peradaban Muhammad Said Ramadan al-Buti. Hal ini
bertujuan agar penelitian yang dilakukan tidak melebar dan tidak keluar dari

konteks pembahasan.



Rumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang dan pembatasan masalah di atas maka
rumusan masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana paradigma Muhammad Said Ramadan al-Buti tentang peradaban
manusia?
2. Bagaimana pemahaman Muhammad Said Ramadan al-Buti tentang manhaj
Alqguran dalam membangun peradaban manusia?
3. Bagaimana penggunaan teori ilmu Alquran oleh Muhammad Said Ramadan al-

Buti dalam masalah ini serta corak penafsirannya?

Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah di atas, penelitian ini diharapkan bisa
mencapai tujuan-tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan paradigma Muhammad Said Ramadan al-Buti tentang
peradaban manusia.
2. Untuk mendeskripsikan pemahaman Muhammad Said Ramadan al-Buti
tentang manhaj Alguran dalam membangun peradaban manusia
3. Untuk mendeskripsikan penggunaan teori ilmu Alquran oleh Muhammad Said

Ramadan al-Buti dalam masalah ini serta corak penafsirannya.

Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan bisa memberikan banyak
manfaat setidaknya dalam dua aspek penting, yaitu aspek teoritis dan aspek

praktis. Di antara manfaat-manfaat tersebut sebagai berikut:



1. Dalam aspek teoritis, diharapkan hasil dari penelitian ini bisa memberikan
sumbangsih terhadap kajian keislaman, khususnya dalam bidang kajian
Alquran.

2. Dalam aspek praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan menambah wawasan
bagi seluruh manusia, khususnya umat Islam agar mereka bisa membangun
peradaban kegemilang yang mebawa nilai-nilai kebaikan sesuai dengan apa

yang telah dituntun oleh Alguran.

Kerangka Teoritik

Kerangka teori merupakah langkah yang harus dilakukan dalam sebuah
penelitian agar masalah-masalah yang sedang dikaji bisa dipecahkan dan
diidentifikasi dengan mudah. Di samping itu, masalah dalam penelitian ini juga
bisa dilihat dari sudut mana ia dikaji dan disorot.®

Dalam penelitian ini, ada aspek-aspek penting yang perlu digaris bawahi
sebagai pijakan awal untuk mengidentifikasi, menyoroti, dan memecahkan
kegelisahan akademik ini. Pertama, hakikat peradaban (hadarah). Menurut
Husyain Mu’nis, sejarawan asal mesir, peradaban yang dalam bahasa Arab
disebut hadarah merupakan hasil usaha manusia untuk memperbaiki dan
menaikkan strata hidupnya, baik dalam bentuk materi atau immateri. Peradaban
bersifat universal dan tidak banyak dipengaruhi oleh kondisi sosio-kultural suatu
tempat.

Term hadarah (peradaban) sangat berbeda dengan term Sagafah

(kebudayaan). Jika hadarah bersifat universal dan memiliki kesamaan di setiap

9 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2005), 166.



daerah maka Sagafah tidak seperti itu. sagafah lebih kepada buah karya lokal
suatu daerah yang sangat erat dengan latar belakang historis dan sosio-kulturalnya
serta menjadi icon yang tidak terpisahkan dari daerah tersebut.

Kedua, latar belakang historis pemikiran Muhammad Said Ramadan al-
Buti yang sangat kental dunia sufistik. Hal itu disebabkan karena pra
pemahaman, sosio-kultural, genealogi intelektual, dan gejolak politik di Syuriah
akan memberikan dampak yang sangat signifikan terhadap pembacaan al-Buti
atas ayat-ayat Alquran, khususnya terhadap ayat-ayat peradaban yang menjadi
tema besar dalam penelitian ini.

Dari dua point di atas, penelitian ini akan berusaha untuk bisa
menarasikan secara utuh konstruksi pemikiran Muhammad Said Ramadan al-Buti
tentang peradaban manusia yang dihasilkan dari dialog-dialog Alquran. Di
samping itu, penelitian ini juga akan mengurai secara detil pengaruh pra
pemahaman, sosio-kultural, genealogi intelektual, dan gejolak politik di Syuriah

yang melingkupi al-Buti saat menyuarakan gagasan ini.

Telaah Pustaka

Telaah pustaka merupakan langkah penelitian yang berfungsi untuk
memberikan kesan orisinil terhadap suatu karya. Langkah ini dilakukan dengan
cara menelurusi karya-karya peneliti terdahulu yang telah dipublikasikan, baik
dalam bentuk tugas akhir akademik seperti skripsi, tesis, dan disertasi atau

penelitian jurnal. Adapun penelitian tentang Alquran dan peradaban manusia

10 Husayn Mu'nis, al-Hadarah Dirasah Fi Usul Wa Awamil Qiyamiha Wa Tatawwuriha
(t.k.: Alam al-Ma'rifah, 1978), 13.



bukanlah sebuah penelitian baru. Namun demikian, penelitian ini fokus pada

pembahasan tentang manhaj Alguran dalam membangun peradaban manusia

menurut Muhammad Said Ramadan al-Buti. Berikut ini adalah beberapa
penelitian terdahulu yang telah dipublikasikan dan memiliki tema yang relevan
dengan penelitian ini:

1. Alguran Sumber Peradaban, karya Abd Wahid, artikel Jurnal Ushuluddin
Vol.XVII No. 2, Juli 2012. Pada tulisan ini, Abd. Wahid berusaha
mengungkapkan bahwa segala amaliah yang dilakukan oleh umat Islam, baik
dari aspek keagamaan, kewajiban zakat, puasa, dan ibadah haji tidak hanya
sekadar tuntutan dari Allahn SWT.. Akan tetapi amaliah-amaliah tersebut
sejatinya merupakan peradaban yang tinggi dan unggul.

2. Alguran dan Peradaban Manusia: Perspektif Pendidikan Keseimbangan
Duniawi dan Ukhrawi, karya M. Shobir, artikel Jurnal Lentera Pendidikan,
edisi 10, No. 1 Juni 2007. Dalam tulisan ini, M. Shobir berusaha menjelaskan
bahwa Alquran telah memberikan rambu-rambu bagi kehidupan manusia.
Alquran juga menjelaskan jenis kehidupan apa yang harus dijalani oleh
manusia. Oleh karena itu, menurut M. Shobir, apapun yang dilakukan oleh
manusia, khususnya yang terwujud dalam bentuk peradaban harus dimasukkan
dalam kerangka statusnya sebagai khalifah di bumi.

3. Alquran dan Peradaban Manusia, Membangun Peradaban Masyarakat dalam
Negara, karya Ahmad Ali Masyhuri, artikel Jurnal al-Burhan Vol 15, No, 1
tahun 2015. Dalam artikel ini, Ahmad Ali Masyhuri berusaha mengunkapkan

bahwa pada dasarnya seluruh aspek ajaran Islam selalu mengarahkan manusia



menjadi masyarakat sejahtera dalam kehidupan dunia dan akhirat. Berbeda
dengan sistem hukum di luar Islam yang hanya fokus mensejahterakan manusia
dalam kehidupan dunia saja.

4. Al-Quran Sebagai Motor Penggerak Peradaban Dunia yang Paling
Menakjubhkan, karya Hajjin Mabrur, artikel Jurnal Misykah Volume 5 No 2
tahun 2020. Artikel ini memberikan gambaran bahwa Alquran adalah kitab
pembawa rahmat dan pengubah perilaku manusia, baik secara individu ataupun
komunal. Hal itu telah dibuktikan oleh umat Islam generasi awal. Di mana
mereka bisa hidup lebih baik dan menciptakan peradaban yang menebar nilai-
nilai kebaikan hanya dengan menerapkan ajaran-ajaran Alquran dalam setiap
lini kehidupan mereka.

Di samping penelitian-penelitian di atas masih ada penelitian lain yang
telah dipublikasikan, baik dalam bentuk cetak atau tidak. Akan tetapi penelitian
yang fokus mengkaji dan menelaah secara mendalam terhadap tema manhaj-
manhaj Alquran dalam membangun peradaban manusia dalam pandangan
Muhammad Said Ramadan al-Buti belum pernah dilakukan oleh para peneliti

sebelumnya.

Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian merupakan langkah penyelidikan terhadap
suatu permasalahan tertentu yang dilakukan secara hati-hati, sistematis, dan

kritis.!* Adapun pelaksanaannya diharuskan menggunakan metode tertentu agar

1Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media Publishing,
2015), 4.



permasalahan yang diteliti bisa terjawab dengan baik. Berikut ini unsur-unsur

metodologi penelitian:

1.

Metode penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif, yaitu sebuah metode penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan,
mendeskripsikan, dan menvalidasi objek penelitian.!> Dalam penelitian ini,
gagasan Muhammad Said Ramadan al-Buti tentang peradaban manusia yang
diekstrak dari Alguran akan divalidasi dan dijelaskan secara deskriptif sesuai

dengan peta konsep penelitian.

Pendekatan penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif,
yaitu sebuah pendekatan penelitian yang hasil temuannya tidak bersumber dari
prosedur statistik atau sumber berbentuk angka-angka, melainkan fokus pada
penyajian data deskriptif dan cenderung menggunakan analisa.’®* Adapun data-
data yang digunakan sebagai sumber dalam penelitian ini berupa kata-kata
yang tertulis dalam buku ataupun jurnal.

Secara umum penelitian dilakukan dalam dua jenis, yaitu penelitian
kepustakaan (library research) dan penelitian lapangan (field research). Dua
jenis metode penelitian ini memiliki perbedaan dalam beberapa segi, yaitu

tujuan, fungsi, dan kedudukan studi. Penelitian kepustakaan adalah penelitian

12 Muhammad Ramadhan, Metode Penelitian (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021),

8

13 Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif (Badung: Penerbit Nilacakra,
2018), 4.



dengan cara mengkaji dan menelaah sumber-sumber berupa teks atau angka
yang diperoleh dari perpustakaan tanpa harus terjun ke lapangan. Berbeda
dengan penelitian lapangan yang mengharuskan peneliti menggali sumber data
langsung dari saksi mata objek penelitian.'4

Berdasarkan definisi di atas maka penelitian ini masuk dalam jenis
penelitian kepustakaan (library research). Hal itu disebakan karena penelitian
ini dilakukan dengan cara menelaah gagasan Muhammad Said Ramadan al-
Buti dalam menggali manhaj Alquran untuk membangun peradaban manusia
yang tertuang dalam karyanya.

Di samping itu, objek dalam penelitian ini adalah pemikiran
Muhammad Said Ramadan al-Buti tentang peradaban manusia yang digali dari
ayat-ayat Alquran. Oleh karena itu, penelitian ini akan didekati dengan
pendekatan ilmu tafsir yang sudah tertata dan terkonsep dengan rapi. Hal itu
bertujuan untuk mengukur sejauh mana penggunaan Muhammad Said
Ramadan al-Buti terhadap teori-teori ilmu tafsir yang ada saat ini sehingga

menghasilkan gagasan tersebut.

Teori penelitian
Teori penelitian dalam kajian ini meliputi tiga hal penting, yaitu
sumber data, teknik pengumpulan data, dan metode analisis data. Adapun

uraiannya sebagai berikut:

a. Sumber data

4Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004),

4.



Penggunaan sumber data dalam penelitian ini secara garis besar

dibagi menjadi dua, yaitu sumber primer dan sumber sekunder.

1) Data primer
Data primer adalah data utama yang didapatkan langsung dari
sumber aslinya. Adapun data primer yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kitab Manhaj al-Hadarah al-Insaniyah fi Alquran karya

Muhammad Said Ramadan al-Buti

2) Data sekunder
Data sekunder adalah data pendukung yang bukan termasuk

sumber asli. Keberadaan data sekunder hanya berfungsi sebagai data

penunjang terhadap data primer. Adapun data sekunder yang digunakan

dalam penelitian ini di antaranya:

a) Min Rawai’ Alquran, karya Muhammad Said Ramadhan al-Buthi

b) Al-Tafsir al-Maudu’i Li Alquran al-Karim, karya Ahmad al-Sayyid
al-Kumi dan Muhammad Ahmad Yusuf al-Qasim

C) Ilm al-Munasabat fi al-Suwar Wa al-Ayat, karya Muhammad bin
Umar Bazmul.

d) Syurut al-Nahdah, karya Malik bin Nabi.

e) Syams Allah Tasyruqu ala al-Garb, karya Sigrid Hunke.

f) Al-Islam wa al-Qarn al-Wahid wa al-Isyrun Syurut Nahdah al-
Muslimin, karya Roger Garaudy.

9) Mugaddimah Ibnu Khaldun, Karya Abd Rahman Ibnu Khaldun.



b. Teknik pengumpulan data
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah sistem dokumentasi data dari berbagai sumber, baik sumber data
primer atau sumber data sekunder. Adapun pelaksanaanya dilakukan
dengan cara mengumpulkan data yang relevan dengan tema penelitian, baik
data tersebut tertulis di dalam tubuh kitab, buku, jurnal, atau data yang
tertulis pada catatan kaki.
c. Teknik analisis data
Setelah data-data yang dibutuhkan telah terkumpul, data-data
tersebut diolah dan dianalisa dengan menggunakan metode content
analysis, yaitu sebuah metode yang digunakan untuk menganalisa pesan
tersirat dalam sebuah tulisan atau pernyataan seseorang lalu
mengolahnya.!> Pada penelitian ini, metode content analysis juga
digunakan untuk menganalisa kerangka berfikir tokoh yang menjadi objek

penelitian serta metode apa yang ia gunakan.

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam sebuah penelitian sangat penting untuk
diuraikan. Hal ini bertujuan agar para pembaca lebih mudah memahami alur
penelitian ini dalam garis besarnya. Adapun sistematika pembahasan dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1> Cole R. Holsti, Content Analysis for the Social Sciences and Humanities (Vantower:
Department of Political Science University of British Columbia, 1969). 14



Bab | merupakan bagian awal yang berisi latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kerangka teoritik, telaah pustaka, metodologi penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab 1l merupakan bagian dari landasan teori. Pada bab ini akan
dijelaskan tentang hakikat peradaban, pengaruh dasar intelektual dalam
membangun peradaban, siklus peradaban, serta hubungan agama dan peradaban.

Bab Il dalam bab ini berisi tentang biografi dan rihlah ilmiah
Muhammad Said Ramadan al-Buti, karya-karyanya, dan orientasi pemikiriannya

Bab IV berisi tentang manhaj Algquran dalam membangun peradaban
manusia menurut Muhammad Said Ramadan al-Buti serta analisa terhadap teori
ulum Alquran yang digunakan sebagai landasan gagasan al-Buti.

Bab V berisi kesimpulan dari uraian yang telah dijabarkan dari bab I

sampali bab IV serta saran-saran dan kritik sebagai penunjang.



BAB |1

KONSEP DASAR PERADABAN MANUSIA

Hakikat Peradaban

Secara etimologi, kata hidarah atau hadarah dalam kamus Lisan al-Arab
bermakna bermukim di perkotaan. Diberi nama demikian karena para
penduduknya hadir di wilayah perkotaan.'® Kata a/-hadaru merupakan kebalikan
dari kata al-badwu yang bermakna pedalaman.'” Secara terminologi, kata badarah
(peradaban) mengalami perluasan makna di tengah-tengah kajian para sejarawan,
sosiolog, dan para pengkaji lainnya. Dalam pandangan mereka, peradaban Kini
mencakup seluruh kemajuan manusia, mulai dari kemajuan infrastruktur, tata

kelola, intelektual dan lain sebagainya.'®

Menurut Husayn Mu'nis, sejarawan asal Mesir, peradaban adalah hasil
usaha manusia dalam memperbaiki kondisi hidupnya baik dalam bentuk materi
atau immateri. Peradaban sangat erat kaitannya dengan sejarah, bahkan tanpa

sejarah seseorang tidak bisa memahami hakikat peradaban. Hal itu disebabkan

6 Muhammad Ibnu Mandzur, Lisan al-Arab (t.k.: Dar al-Ma’arif), 907.

7 1bid.

8 Abd Rahman Habannakah al-Midani, A/-Hadarah al-Islamiyah Ususuha Wa
Wasailuha Wa Suwar Min Tatbiqat al-Muslimin Laha (Damaskus: Dar al-Qalam), 19.
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karena sejarah adalah waktu, sedangkan waktu merupakan salah satu komponen

dalam konstruksi peradaban.®

Menurut Sayyid Qutb, peradaban adalah sesuatu yang dikontribusikan
manusia dalam menuntun kehidupannya, baik dalam bentuk gagasan, gambar,
konsep, atau nilai-nilai kehidupan.?® Sedangkan menurut Gustave Le Bon,
sebagaimana yang dikutip oleh Raghib al-Sirjani bahwa peradaban adalah
pemikiran yang matang, keyakinan yang kuat, serta metode-metode dasar yang

bertujuan untuk merubah manusia untuk menjadi makhluk yang lebih baik.?

Menurut Abdul Wadud Navis yang mengutip Mahmoed Effendhie,
peradaban yang dalam bahasa Arab disebut hadarah dan dalam bahasa Inggris
disebut civilization adalah kebudayaan yang lebih tinggi, halus, dan indah.
Perabadan bisa terefleksi dalam bentuk materi seperti ekonomi, teknologi, sistem
kenegaraan dan lain sebagainya, serta juga dapat terefleksi dalam bentuk immateri

seperti seni, ilmu pengetahuan, moral, dan seni.?

Di samping itu, ada istilah lain yang perlu dipahami dan dibedakan
dengan term peradaban, yaitu term kebudayaan yang dalam bahasa Arab disebut
sagafah dan dalam bahasa Inggris disebut culture. Dua term ini memiliki

perbedaan yang cukup signifikan.

19 Husayn Mu'nis, al-Hadarah Dirasah Fi Usul Wa Awamil Qiyamiha Wa Tatawwuriha
(t.k.: Alam al-Ma'rifah, 1978), 13.

20 Sayyid Qutb, al-Mustagbal Li Haza al-Din (Kairo: Dar al-Syuruq, 1993), 56.

1 Raghib al-Sirjani, Maza Qaddam al-Muslimun Li al-Alam (Kairo: Muassasah Iqgra’,
2010), 6.

22 Abdul Wadud Navis, “Islam Peradaban Masa Depan”, Jurnal al-Hikmah, Vol.18, No.
2 (Oktober, 2020), 118.



Dalam menjelaskan perbedaan ini, Husayn Mu'nis memberikan
gambaran yang mudah dicerna oleh akal, yaitu setiap negara pasti memiliki tradisi
ilmu dan seni. llmu dalam setiap negara pasti sama. IImu kedokteran di Perancis
sama persis dengan ilmu kedokteran di Mesir, Kuwait, dan lain sebagainya, begitu
juga ilmu-ilmu yang lain. Meskipun berbeda, perbedaan itu hanya berkisar pada
tingkat kedalaman dan perangkat-perangkatnya saja. Adapun esensi dan teori-

teorinya pasti sama. Inilah yang disebut dengan peradaban (Aadarah).

Berbeda dengan seni (al-Fan), setiap negara pasti memiliki seni yang
berbeda-beda. Bahkan terkadang dalam suatu kota memiliki seni yang berbeda
dengan kota lain. Salah satu bentuk seni yang bisa dilihat di tiap kota adalah
sastra. Meskipun dalam suatu negara hanya memiliki satu bahasa yang digunakan,
terkadang di setiap kota memiliki karakter sastra yang berbeda sesuai dengan

kemampuan dan tabiat tiap individu, dan ini disebut dengan kebudayaan.?®

Kalau ditarik pada konteks keindonesiaan, salah satu contoh kebudayaan
(sagafah) adalah etika. Etika atau akhlak di setiap daerah seringkali berbeda
padahal masih dalam satu negara. Etika masyarakat Madura sangat berbeda
dengan etika masyarakat Jawa, Sunda, Batak, Dayak, dan sebaliknya. Perbedaan-
perbedaan tersebut dipengaruhi oleh lingkungan, tradisi, dan hal-hal yang

melingkupinya.

Dari sini dapat dipahami bahwa kebudayaan (sagafah) itu buah hasil

karya manusia yang sangat dipengaruhi oleh karakter, lingkungan, dan cakrawala

2 Mu'nis, al-Hadarah..., 317-318.



sekitar. Sedangkan peradaban (hadarah) tidak berkaitan dengan semua itu, ia lebih
universal dan lebih kompleks sehingga ia bisa berupa materi atau immateri dan

esensinya selalu sama di setiap daerah tidak seperti kebudayaan (sagafah).

Pengaruh Dasar Intelektual dalam Membangun Peradaban

Abd Rahman Hasan Habannakah al-Midani menyebutkan bahwa setiap
manifestasi peradaban pasti dipengaruhi oleh logika dasar para pelakunya.?* Hal
ini mirip sekali dengan hermeneutika Gadamer yang menyatakan bahwa apa yang
diinginkan dan apa yang dipahami manusia sangat dipengaruhi oleh cakrawala
pemahaman sebelumnya (Pre Understanding).?®

Jika diamati, peradaban manusia sepanjang perjalanannya sangat kental
dengan dasar logika mereka. Peradaban Yunani yang dasar logikanya adalah
kemampuan berfikir, dalam perjalanannya melahirkan peradaban ilmu, mulai dari
filsafat, psikologi, kedokteran, dan lain sebagainya.

Peradaban Romawi yang dasar logikanya adalah kekuatan fisik
melahirkan manifestasi-manifestasi peradaban militer yang gagah dan Kkuat,
teknologi tempur yang maju, dan lain sebagainya. Begitu juga peradaban Persia
yang dasar logikanya adalah kekuatan dan kemewahan. Manifestasi peradaban
yang muncul sangat erat dengan dua logika ini, seperti kastil-kastil megah,
tempat-tempat mewah yang berlebihan, dan kekuatan militer yang tangguh.

Peradaban India yang sarat dengan logika kerohanian melahirkan

peradaban-peradaban yang termanifestasi dalam bentuk kesucian jiwa, seperti

24 Habannakah, A/-Hadarah al-Islamiyah..., 29.
% Hans Georg Gadamer, Philosophical Hermeneutics (Barkeley: University Of California
Press), 8-9.



maraknya ajaran-ajaran kerohanian yang sangat kental dengan keagamaan, ilmu
sihir, dan ilmu-ilmu yang dapat mengelabuhi penglihatan manusia.

Sedangkan peradaban Islam memiliki dasar logika yang sangat kompleks
yang mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, seperti kemampuan berfikir,
kekuatan logika, kerohanian, etika-sosial, dan materi. Kompleksitas dasar logika
ini memengaruhi manifestasi peradaban Islam, di mana peradaban Islam sangat
kental dengan ilmu pengetahuan, kekuatan militer, kesucian jiwa, dan menjunjung

tinggi etika.?®

Siklus Peradaban Manusia
1. Tahap Keberhasilan
Tahap pertama dalam siklus peradaban manusia adalah tahap
keberhasilan. Tahap ini dalam teori siklus Ibnu Khaldun disebut taur al-zuft.
Dalam tahap ini, tokoh-tokoh yang terlibat mengalahkan kekuasaan
sebelumnya termasuk tokoh-tokoh hebat, sehingga tokoh-tokoh tersebut kerap
dijadikan panutan oleh rakyatnya.?’Pada fase ini, tokoh utama beserta orang-
orang yang terlibat dalam kesuksesan kekuasaan baru tersebut menyusun
pondasi-pondasi kekuasaannya, mulal dari pendidikan, kekuatan militer,
ekonomi, sosial dan lain sebagainya.
Agama Islam ketika mulai disebarkan di tanah Arab, Nabi
Muhammad selaku utusan pembawa agama baru tersebut mengawali pondasi

kekuasaan Islam dengan mengokohkan pendidikan intelektual umatnya. la

% bid, 29-31
27 Abd Rahman bin Muhammad Ibnu Khaldun, Mugaddimah Ibnu Khaldun (t.K.: Dar
Ya’rab, 2004), 343.



mengenalkan Tuhan pencipta alam semesta, mengajarkan kebaikan dan
melarang keburukan secara bertahap.

Pengokohan pada sektor pendidikan di awal-awal Islam dapat dilihat
dari kebijakan Nabi Muhammad terhadap para tawanan Pertempuran Badar.
Dalam kitab a/-Rahiqg al-Makhtum, Sofi al-Rahman al-Mubarakfuri
menuturkan bahwa pada tahun ke 2 hijriyah, umat Islam untuk pertama kalinya
melakukan perang dengan orang-orang kafir Makkah. Perang tersebut dikenal
dengan Perang Badar. Pada perang ini, umat Islam yang hanya berjumlah 313
mampu mengalahkan pasukan kafir Qurasy yang berjumlah 1.000 pasukan.

Sempat terjadi perselisihan ringan antara Abu Bakar dan Umar bin
Khattab saat dimintai saran oleh Nabi Muhammad terkait kebijakan terbaik
untuk para tawanan Badar. Abu Bakar berpendapat bahwa tawanan tersebut
bisa dibebaskan asalkan mereka membayar tebusan dan hasil dari tebusan
tersebut akan dipergunakan untuk mengokohkan kekuatan umat Islam. Sedikit
berbeda dengan Abu Bakar, Umar bin Khattab lebih memilih untuk
memenggal kepala para tawanan Badar agar mereka tidak bisa menyusun ulang
kekuatan baru untuk melawan umat Islam.

Dari dua pendapat tersebut Nabi Muhammad lebih memilih pendapat
Abu Bakar yang mengatakan bahwa tawanan Perang Badar boleh dibebaskan
asal membayar tebusan. Adapun tebusan yang disepakati pada waktu itu
berkisar antara 1.000 sampai 4.000 dirham. Sedangkan tawananan yang tidak

memiliki cukup uang untuk menembus akan diminta untuk mengajari 10 anak-



anak Muslim ilmu baca-tulis.?®. Kebijakan ini menjadi bukti bahwa di awal-
awal Islam muncul, Nabi Muhammad selaku tokoh utama telah menanamkan
pondasi yang kokoh di sektor pendidikan.

Selain itu, ketika Islam diterima dengan lapang dada di tanah
Madinah, Nabi Muhammad mendirikan sebuah pemerintahan yang dikenal
dengan pemerintahan Islam. Pada saat itu, Islam tidak hanya berfungsi sebagai
pedoman hidup antara manusia dan Tuhan, akan tetapi Islam telah berperan
seperti negara yang mengurusi segala lini kehidupan manusia. Pondasi-pondasi
awal pemerintahan Islam yang ditanam Nabi Muhammad saat itu meliputi tiga
hal, yaitu pembangunan masjid sebagai pusat ibadah umat Islam,
mempersaudarakan sahabat Muhajirin dan Ansar, serta menulis Piagam
Madinah yang berisi tata kelola kehidupan umat Islam, baik dengan sesama
Muslim atau saat hidup berdampingan dengan orang-orang Yahudi dan Nasrani
di sekitar Madinah.?®

Demikian pula ketika Islam berhasil menduduki tanah Andalusia,
tepatnya pada fase a/-Wulat (714 M-755 M), pemerintah Islam menanamkan
pondasi-pondasi kekuasaannnya. Di samping sektor pendidikan yang menjadi
sasaran utama, pemerintah Islam juga melakukan penghapusan kasta yang telah
mentradisi di Andalusia. Islam memandang sama di mata hukum antara

penduduk pribumi, bangsa Arab, dan orang-orang Barbar yang hidup di sana.

28 Sofi al-Rahman al-Mubarakfuri, a/-Rahiq al-Makhtum (Qatar: Wizarah al-Augaf wa
al-Syu'un al-Islamiyah, 2007), 230.
2 Muhammad Said Ramadan al-Buti, Figh al-Sirah (Beirut: Dar al-Fikr al-Mu'asir), 211.



Selain itu, umat Islam juga mengembangkan peradaban fisik di
Andalusia. Umat Islam berhasil membangun sistem administrasi, gedung-
gedung megah, gudang persenjataan, dan memproduksi kapal-kapal laut. Salah
satu bangunan megah yang menjadi icon dan kebanggaan kaum Muslimin di
Andalusia kala itu adalah Jembatan Cordoba, sebuah jembatan yang paling

menakjubkan di benua Eropa kala itu.*°

2. Tahap Kesejahteraan

Sebelum memasuki tahap kehancuran, pada umumnya peradaban
suatu bangsa akan memasuki tahap kemajuan dan kesejahteraan. Tahap ini
dalam teori siklus Ibnu Khaldun disebut dengan taur al-faragh. Pada tahap ini
kedaulatan suatu negara telah dinikmati dan para pengusaha fokus membangun
dan mengembangkan negara kekuasaannya.*!

Dalam sejarah dinasti Umayyah, tahap ini bisa dilihat pada masa
kepemimpinan khalifah Walid bin Abdul Malik dan Umar bin Abdul Aziz.
Masa kepemimpinan khalifah Walid bin Abdul Malik disebut sebagai masa
ketentraman, keamanan, dan kesejahteraan. Hanya dalam kurun waktu 10
tahun, Walid bin Abdul Malik melakukan banyak ekspansi militer melanjutkan
para pendahulunya. Bahkan ekspansi militer besar yang tercatat mengubah

sejarah Eropa, yakni penaklukan Andalusia, terjadi pada masa Walid bin Abdul

30 Raghib al-Sirjani, Qissah al-Andalus Min al-Fathi Ila al-Sugut (Kairo: Muassah Igra’,
2011), 88-89.
31 Ibnu Khaldun, Mugaddimah..., 343.



Malik dengan komando Thariq bin Ziyad. Kota-kota besar di tanah Andalusia
seperti Cordoba, Sevila, Elvira, dan Toledo ditaklukkan dengan mudah.®2

Di dalam bidang keilmuan, dinasti Umayyah juga pernah mencapai
puncak kejayaannya. Bukan hanya sekadar ilmu-ilmu keagmaan seperti
teologi, tafsir, hukum yurispundensi dan lain sebagainya, ilmu pengetahuan
umum juga maju dan berkembang pesat pada saat itu, seperti filsafat, ilmu
pasti, sejarah, geografi, astronomi, dan kedokteran. Bahkan khalifah Walid bin
Abdul Malik berhasil membangun rumah sakit pertama dalam sejarah umat
Islam yang diberi nama rumah sakit al-Nuri. Dokter dan perawat di rumah sakit
ini merupakan orang-orang yang sangat profesional dan dilengkapi dengan
alat-alat kedokteran tercanggih pada saat itu.*

Sedangkan pada masa khalifah Umar bin Abdul Aziz kemajuan dan
kesejahteraan yang paling mencolok adalah kesejahteraan ekonomi dan
keadilan yang merata. Sejak Umar bin Abdul Aziz menjabat sebagai khalifah,
seluruh harta pribadi dan keluarganya diserahkan kepada umat Islam melalui
institusi Bait al-Mal. Kalung istrinya, Fatimah binti Abdul Malik, yang bernilai
10.000 dinar juga diserahkan kepada Bait al-Mal dengan alasan selama seluruh
rakyat belum mampu membeli kalung senilai kalung istrinya maka ia melarang
dirinya dan keluarganya untuk memiliki kalung tersebut.>*Azidni Rofigo dan
Fitra Rizal, Kebijakan Ekonomi Pada Masa Khalifah Bani Umayyah dalam

Jurnal al-Tsagafah Vol. 16 No. 2, 2019.

32 Abdul Syukur al-Azizi, Sejarah Terlengkap Peradaban Islam (t.k.: Noktah), 158-1509.
% bid, 163.

3 Azidni Rofigo dan Fitra Rizal, “Kebijakan Ekonomi Pada Masa Khalifah Bani
Umayyah”, Jurnal al-Tsagafah, VVol. 16, No. 2, (Oktober, 2019), 226-236.



Kebijakan-kebijakan Umar bin Abdul Aziz dalam memerintah dinasti
lebih fokus pada kesejahteraan dalam negeri dan menegakkan keadilan. Umar
bin Abdul Aziz tidak banyak melakukan ekspansi militer sebagaimana yang
telah dilakukan oleh para pendahulunya. Dengan gaya kebijakan itu, seluruh
rakyat mendapat perlakuan yang sangat adil di mata hukum dan ekonomi
rakyat stabil dalam kemakmuran.® Bahkan pada masa pemerintahan Umar bin
Abdul Aziz, umat Islam kesulitan untuk menemukan mustahiq zakat menjelang
hari raya idul fitri disebabkan kemakmuran yang merata di seluruh lapisan
masyarakat.>®

Sedangkan tahap kesejahteraan pada masa dinasti Abbasyiah dapat
dilihat pada masa pemerintahan khalifah Harun al-Rasyid. Ketika Harun al-
Rasyid menjabat sebagai khalifah, ia memerpermegah kota Baghdad yang
notabene sebagai Ibu Kota dinasti Abbasyiah sekaligus pusat peradaban Islam
dan kebangkitan ilmu pengetahuan.

Kemegahan kota Baghdad yang dibangun oleh Harun al-Rasyid dapat
dilihat saat Harun al-Rasyid menjamu duta besar Raja Konstantin VII yang
hendak memperbincangkan tawaran perang. Pada saat itu, khalifah Harun al-
Rasyid dikawal 16.000 pasukan pejalan kaki dan berkuda serta dilayani 7.000
pelayan. Di dalam istana Harun al-Rasyid terpasang 38.000 tirai. Di antara

tirai-tirai tersebut ada 12.000 tirai yang bersadur emas, dan permadani

3 1bid.
36 Nurul Huda, Ekonomi Pembangunan Islam (Jakarta: Kencana, 2017), 136.



sebanyak 22.000 helai. Kemegahan-kemegahan ini menjadi bukti kuatnya
ekonomi dinasti Abbasyiah pada waktu itu.*’

Di dalam bidang ilmu pengetahuan, Harun al-Rasyid melakukan
banyak kebijakan positif dan menfasilitasi para ilmuwan dalam
mengembangkan pengetahuannya. Kekuatan ekonomi yang sangat memadai
sangat mendorong kemajuan ilmu pengetahuan pada waktu itu. Bahkan Harun
al-Rasyid menjadikan istananya sebagai pusat kajian dan pengembangan

berbagai cabang ilmu pengetahuan.*

3. Tahap Kehancuran

Dalam banyak literatur, kemunduran suatu kekuasaan terjadi setelah
melewati masa kegemilangan. Di mana para penguasa sudah mulai lalai
dengan prinsip-prinsip leluhurnya. Mereka suka menuruti hawa nafsunya dan
membelanjakan harta-hartanya untuk memuaskan keinginannya. Fase ini dalam
teori siklus Ionu Khaldun disebut sebagai taur al-lsraf.3®

Salah satu bukti sejarah yang merepresentasikan kesesuaian teori ini
dengan fakta adalah catatan sejarah kemunduran dinasti Abbasyiah. Pada fase
kemundurannya, dinasti Abbasyiah memiliki banyak problematika, baik dalam
bidang politik atau bidang ekonomi. Salah satu faktor yang cukup besar
memberikan kontribusi kemunduran dinasti Abbasyiah adalah sikap para

petinggi-petinggi mereka yang terlihat glamor dan maraknya aksi korupsi di

37 Syamruddin Nasution, Sejarah Peradaban Islam (Pekanbaru: Yayasan Pusakan Riau,
2013), 197.

38 |bid, 199.

39 Ibnu Khaldun, Mugaddimah...,158.



tengah-tengah para pejabat. Padahal pemasukan untuk kekhalifahan semakin
menurun disebabkan kekuasaan dinasti Abbasyiah semakin mengecil akibat
banyaknya pemberontakan.*°

Tidak hanya dinasti Abbasyiah, dinasti Umayyah yang telah berkuasa
sebelum Abbasyiah juga memiliki problematika keruntuhan yang hampir sama,
yaitu lemahnya para khalifah. Hal itu disebabkan gaya hidup mereka yang
glamor, suka berfoya-foya, dan selalu mengedepankan kepentingan
syahwatnya. Salah satu contoh khalifah dinasti Ummayah yang sangat tampak
dengan sifat-sifat seperti itu adalah Yazid Il, khalifah ke 12 dinasti Umayyah.
la sangat gemar meminum minuman keras dan sangat menyukai seorang
penari.*!

Di samping dinasti Umayyah dan Abbasyiah, dinasti terakhir dalam
Islam, dinasti Ottoman juga mengalami hal yang mirip. Mulla Ramadan al-
Buti, ayah dari Muhammad Said Ramadan al-Buti, menuturkan bahwa ketika
ia terlibat Perang Dunia | dalam barisan tentara Ottoman, kondisi tentara
Ottoman pada waktu sangat jauh dari nilai-nilai Islam, mereka gemar
bermaksiat, dan mengabaikan syariat-syariat Islam. Bahkan salah satu di antara
mereka tidak mengetahui nama rasul yang diutus Allah kepadanya.*?

Dari beberapa sampel keruntuhan dinasti-dinasti besar dalam Islam di
atas dapat dipahami bahwa fase keruntuhan suatu kekuasaan dimulai saat para

khalifah dan orang-orang yang berperan penting dalam kepemerintahan mulai

40 Suyuthi Pulungan, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2017), 203.
41 Latifa Annum Dalimunthe, “Kemunduran dan Keruntuhan Daulah Umawiyah di
Damaskus dan Andalusia”, Jurnal Anterior, Volume 13, No. 2. (Juni 2014)

2 Muhammad Said Ramadan al-Buti, Haza Walidi (Beirut: Dar al-Fikr), 22.



hidup glamor, cinta dunia, dan selalu menuruti hawa nafsu. Fakta ini
sebenarnya bisa dianalogi menggunakan teori-teori ilmu tasawuf, yaitu ketika
seseorang sudah mulai mencintai dunia maka ia akan takut untuk mati. Ketika
la takut mati maka jiwa kesatria yang selalu dijunjung tinggi para
pendahulunya akan pudar, sehingga semangat jihad dalam membela
kekuasaannya mulai lemah dan kekuasaan mudah digulingkan.

Hal ini yang pernah dilihat oleh Abu Hamid al-Ghazali terhadap umat
Islam saat mengalami kekalahan di awal Perang Salib. Kondisi umat Islam kala
itu berada pada puncak kerusakan moral dan intelektual. Perzinahan, meminum
minuman Keras, penari-penari perempuan telah merebak. Para pedagang mudah
memainkan harga di pasar, bahkan pemerintah memberlakukan pembayaran
pajak secara berlebihan kepada umat Islam.*3

Kondisi ini dinilai oleh al-Ghazali sebagai problem utama atas
kekalahan umat Islam dari tentara Salib. Oleh karena itu, al-Ghazali dalam
kitab lhya' Ulum al-Din tidak pernah menyinggung dan menggelorakan jihad
secara fisik. Akan tetapi al-Ghazali selalu mendorong umat Islam untuk
memberbaiki hati dan akal yang disebut dengan jihad al-Nafs. Hal itu
disebabkan karena semakin baik hati dan akal umat Islam maka semakin kuat
pula kekuatan fisik umat Islam tersebut.**

Hanya saja, langkah yang ditempuh oleh al-Ghazali dalam Perang

Salib ini banyak menuai kritik dari para ulama. Hal itu disebabkan karena al-

4 Majid Arsan al-Kailani, Hakaza Zahara Jail Salahuddin Wa Hakaza Adat al-Quds (Bur
Dubai: Dar al-Qalam, 2002),82.
4 1bid, 103.



Ghazali yang notabene sebagai ulama yang hidup di masa Perang Salib, sibuk
dengan dunia sufistiknya dan melupakan seruan jihad fisik kepada umat Islam.
Penilaian seperti ini muncul disebabkan karena tidak adanya bab khusus
tentang jihad dalam kitab Zhya' Ulum al-Din yang dikarang saat Perang Salib
berlangsung. Padahal apa yang dilakukan oleh al-Ghazali ini merupakan
langkah tepat karena ia berusaha mengobati problem utama kekalahan umat

Islam kala itu, yaitu kerusakan moral dan intelektual.

Relasi Alquran dan Peradaban

Alqguran memiliki peran penting dalam kehidupan manusia.
Kedudukannya sebagai firman berfungsi sebagai penghubung antara manusia dan
Tuhanya. Oleh karena itu, Alquran merupakan sumber hukum, keimanan, moral,
dan peradaban.

Di dalam rukun iman yang enam, hanya ada dua rukun yang tidak ghaib,
yaitu Nabi Muhammad sebagai utusan dan Alquran sebagai kitab suci. Akan
tetapi jika diperhatikan, Nabi Muhammad pun juga termasuk yang ghaib bagi
umat yang hidup tidak sezaman dengannya. Dengan demikian, satu-satunya media
yang menghubungkan secara langsung antara manusia dan Tuhannya adalah
Alquran al-Karim.

Alquran datang dengan membawa doktrin bahwa tujuan penciptaan
manusia adalah untuk beribadah kepada Allah SWT. Hal ini telah ditegaskan
dalam Alquran surat al-Dzariyat ayat 56 yang berbunyi:

053ad N} Ty AT Ll g

Dan Aku tidak pernah menciptakan seorang jin dan manusia kecuali pada
akhirnya mereka akan menyembah kepada-Ku.



Ibadah dalam ayat di atas tidak hanya sekadar terekstrak dalam bentuk
syiar-syiar agama seperti salat, puasa, dan lain sebagainya atau tempat-tempat
perkumpulan umat Islam seperti masjid atau musala, akan tetapi seluruh penjuru
bumi ini merupakan manifestasi ibadah bagi seluruh umat manusia. Sehingga
menghidupkan dan memakmurkan bumi dalam bentuk apapun masuk dalam
rentetan panjang makna ibadah. Lebih-lebih memakmurkannya dengan ilmu
pengetahuan agama, ilmu pengetahuan alam, dan ilmu-ilmu yang lain.*®

Alam dan ilmu pengetahuan alam bukan hal yang kotor serta lawan dari
agama yang suci. Dunia merupakan ciptaan Allah yang senantiasa bertasbih
kepada-Nya. Bahkan kesalihan agama bergantung pada kesalihan dunia. Hal itu
disebabkan karena pengetahuan-pengetahuan dunia merupakan syarat kesalihan
agama. Bahkan Abu Hamid al-Ghazali mengatakan:

depie Wl OB L) sy V] il alls Yy Lally ol (3 Aeses L dolie O
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Tujuan penciptaan makhluk itu terangkum dalam dua hal, yaitu Agama
dan dunia. Regulasi Agama tidak akan baik tanpa baiknya regulasi dunia
karena dunia adalah ladang akhirat. Dunia merupakan alat untuk sampai pada
Allah SWT.

Muhammad Imarah menjelaskan, pernyataan al-Ghazali ini menegaskan

bahwa regulasi Agama tidak akan baik tanpa regulasi dunia yang baik. Regulasi

Agama yang bermuara pada ibadah dan makrifat tidak bisa tercapai dengan

sempurna tanpa regulasi dunia seperti tubuh yang sehat, pakaian yang layak,

4 Muhammad Imarah, Haza Huwa al-Islam (Kairo: Maktabah al-Syuruq al-Dauliyah,
2005), 27-28.
6 Abu Hamid al-Ghazali, /hya’ Ulum al-Din Vol 1 (Beirut: Dar al-Kotob al-Ilmiah), 27



tempat yang memadai, serta keamanan hidup. Oleh sebab itu, tidak berlebihan
jika ada sebuah ungkapan yang menyatakan bahwa regulasi dunia adalah syarat

penentu baik atau buruknya regulasi Agama.*’

7 1bid, 28.



BAB Il

BIOGRAFI MUHAMMAD SAID RAMADAN AL-BUTI

Sejarah Hidup al-Buti

Nama lengkapnya adalah Muhammad Said Ramadan al-Buti bin Mulla
Ramadan al-Buti. Kata al-Buti merupakan penisbatan kepada sebuah daerah
bernama Butan yang terletak di teritorial negara Turki. Penisbatan seperti ini biasa
dilakukan dan sudah menjadi tradisi di tengah-tengah umat Islam.

Ayahnya, Mulla Ramadan al-Buti, merupakan tokoh agama di tanah
kelahirannya, Jilka. la merupakan imam masjid sekaligus guru agama di sana.
Bahkan Mulla Ramadan al-Buti juga ikut terlibat dalam Perang Dunia | yang
melibatkan Sekutu melawan Blok Sentral, termasuk Dinasti Turki Usmani.*8
Sedangkan Ibunya bernama Manji yang merupakan kerabat Mulla Ramadan al-
Buti.

Ketika kekhalifahan Turki Usmani diruntuhkan oleh Mustafa Kemal
Ataturk, Muhammad Said Ramadan al-Buti dibawa ayahnya hijrah ke Syam
(Suriah). Hal itu disebabkan oleh kebijakan-kebijakan baru yang dibuat oleh
Mustafa Kemal Ataturk pada waktu itu sangat mennyalahi dan bertentangan
dengan nilai-nilai mulia ajaran agama Islam. Masjid-masjid di Turki dilarang
mengumandangkan adzan dengan bahasa Arab, mushaf-mushaf dan kitab-kitab

keagamaan dikeluarkan dari seluruh masjid.

% Muhammad Said Ramadan al-Buti, Haza Walidi (Beirut: Dar al-Fikr), 21
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Di samping itu, kondisi sosial keagamaan di tanah kelahiran al-Buti juga
menjadi faktor hijrahnya Mulla Ramadan al-Buti ke tanah Syam. Para pemimpin
di daerah tersebut selalu mengikuti hawa nafsu dalam memberikan kebijakan,
mereka tunduk patuh berkhidmah pada pembesar-pembesar Ataturk. Perempuan-
perempuan di desa tersebut selalu keluar ke sungai di hari tertentu untuk
mengambil air, mencuci pakaian, dan mandi di sana. Padahal tidak jarang para
pemuda selalu mengintip mereka. Kondisi seperti ini sangat tidak disukai oleh
Mulla Ramadan al-Buti sehingga membawa putranya hijrah ke Syam.*®

Muhammad Said Ramadan al-Buti merupakan satu-satunya anak laki-
laki dari Mulla Ramadan al-Buti. Mulla Ramadan al-Buti sendiri memiliki empat
anak; tiga perempuan dan satu laki-laki. Hal ini diceritakan sendiri oleh
Muhammad Said Ramadan al-Buti dalam kitabnya Haza Walidi. Dalam kitab
tersebut al-Buti mengatakan:

Ketika ayah saya hijrah ke Damaskus (Ibu kota Suriah), saya memiliki kakak
perempuan lebih tua tiga tahun dari saya yang bernama Zainab. Saya juga memiliki
adik perempuan lebih muda dua tahun dari saya yang bernama Rigayyah. Rugayyah
meninggal dunia pada bulan-bulan pertama saat Kita tiba di Damaskus. Sedangkan
Zainab meninggal dunia setelah 5 tahun kami menetap di Damaskus. Di Damaskus,
kami hidup di sebuah rumah yang berada di Gang Arafat, berhadapan dengan masjid
Rukn al-Din. Pada saat itu juga ayah saya dikaruniai seorang putri bernama Naimah,
hanya saja dia meninggal dunia saat berusia tujuh tahun.

Pada tahun 1942, Ibu al-Buti meninggal dunia akibat penyakit yang ia
derita selama beberapa tahun. Pada saat itu, Usian al-Buti masih 13 tahun. Pasca

wafatnya sang Ibu, ayah al-Buti, Mulla Ramadan menikah dengan perempuan

9 1bid, 30-31



berkebangsaan Turki. Dari pernikahan tersebut lahir dua orang putri, yang

pertama adalah Zainab dan yang kedua bernama Khadijah.>°

Perjalanan Intelektual al-Buti

Perjalanan intelektual Muhammad Said Ramadan al-Buti dimulai sejak
ia masih belajar berbicara. Dalam kitabnya, Haza Walidi, al-Buti banyak bercerita
tentang manhaj ayahnya dalam mendidik putra-putrinya. Ayahnya, Mulla
Ramadan al-Buti merupakan guru pertama dalam kehidupan al-Buti.

Ketika al-Buti sudah mulai bisa berbicara, ia diajarkan untuk
mengucapkan lafadz Jalalah, dan kalimat syahadat dengan lengkap. la juga diajari
dan dikenalkan kepada Tuhan pencipta alam. Yang ditanamkan pada masa itu
adalah kenyataan bahwa alam semesta beserta isinya ini diciptakan dan diatur
oleh Allah. Pada masa itu, al-Buti juga dikenalkan dengan nabi terakhir, yaitu
Nabi Muhammad SAW. mulai dari namanya, nama ayah dan ibunya, tempat lahir,
hijrah, dan tempat meninggalnya. Setelah itu al-Buti ditalgin Alquran dari awal
hingga akhir surat.>!

Muhammad Said Ramadan al-Buti beserta saudari-saudarinya dididik
untuk selalu mengingat dan mengembalikan segala hal kepada Allah SWT.
Ayahnya ketika menyuguhkan makanan di depan al-Buti dan saudari-saudarinya
selalu mengingatkan untuk makan dengan duduk beradab seakan-akan mereka

sedang makan di hadapan Allah SWT.

>0 1bid, 55.
> 1bid, 55-56.



Al-Buti juga selalu diingatkan bahwa Allah itu luar biasa. Makanan
dengan berbagai varian disuguhkan oleh Allah kepada al-Buti dan keluarganya
yang hanya manusia biasa. Al-Buti juga diingatkan siapa mereka dan seberapa
penting mereka di hadapan Allah sehingga mereka diberi rizki makanan seperti
itu. Mulla Ramadan al-Buti mengingat putra-putrinya dengan surat al-Takatsur

ayat 8 yang berbunyi:

Kemudian pada hari tu kalian pasti akan ditanya perihal kenikmatan.

Di samping itu, al-Buti beserta saudari-saudarinya dibiasakan untuk
istigamah mengikuti majelis dzikir yang diadakan ayahnya dalam ruang lingkup
keluarga. Majelis dzikir ini diadakan setiap pagi setelah salat subuh di hari senin
dan kamis dalam setiap minggunya. Bacaannya dimulai dari kalimat La ilaha illa
Allah sebanyak 100 kali lalu dilanjutkan dengan membaca lafadz jalalah Allah
100 kali. Setelah itu mereka membaca Hizb Nawawi, yaitu kumpulan doa-doa dan
pujian yang ma'sur.>®

Didikan sufistik yang ditanamkan Mulla Ramadan al-Buti ini memiliki
dampak yang sangat besar dalam orientasi, intelektual al-Buti kedepannya. Karya-
karyanya banyak diwarnai dengan genre sufistik. Bahkan sumber utama dalam
penelitian ini yakni kitab al-Hadarah al-Insaniyah Fi Alquran juga diwarnai

dengan cara pandang sufistik yang memang ditanamkan sejak dini oleh Mulla

Ramadan al-Buti.

>2 Alquran, 102:8.
>3 al-Buti, Haza Walidi..., 65.



Di samping itu, Mulla Ramadan al-Buti juga juga mengajari al-Buti
ilmu-ilmu agama dasar, seperti dasar-dasar akidah Islam, sejarah Nabi
Muhammad melalui kitab Dakhirah al-Labib fi Sirah al-Habib, llmu alat seperti
Kitab A/lfiyah Ibnu Malik dan lain sebagainya.®*

Tidak berhenti di situ, Muhammad Said Ramadan al-Buti kemudian
belajar kepada Syaikh Hasan Habannakah al-Midani di pondok yang ia asuh,
Ma'had al-Taujih al-Islami. Belajarnya al-Buti kepada Syaikh Hasan Habannakah
diawali dengan perjumpaan ayahnya dengan Syaikh Hasan Habannakah di sebuah
perusahaan milik temannya, Ahmad Abid. Ahmad Abid memiliki hubungan dekat
dengan Syaikh Hasan Habannakah yang kebetulan saat itu mengasuh Ma'had al-
Taujih al-Islami. Dari situlah awal ayah al-Buti mengetahui kelebihan-kelebihan
pondok tersebut sehingga bertekad memasukkan anaknya belajar di sana. Pesan
ayah al-Buti yang sangat dikenang saat itu yang cukup merepresentasikan
kesufianya yaitu:
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Ketahuilah waha anakku! Andai aku mengetahui bahwa jalan yang bisa
mengantarkan pada Allah itu terletak pada menyapu sampah maka akan aku jadikan
engkau sebaga tukang sampah. Akan tetapi aku melihat bahwa jalan yang bisa

mengantarkan pada Allah itu terletak pada ilmu. Oleh karena itu aku memutuskan
agar engkau melewati jalan ini.

Pada tahun 1954, Muhammad Said Ramadan al-Buti melanjutkan

studinya ke Universitas Islam ternama di dunia, Universitas al-Azhar. Di kampus

>* 1bid, 57.



ternama tersebut, al-Buti masuk di fakultas syariah dan berhasil lulus dengan
baik. Pada tahun berikutnya, al-Buti melanjutkan pendidikannya di universitas
yang sama dan masuk pada fakultas Bahasa Arab.

Setelah menyelesaikan pendidikannya dalam bidang Bahasa Arab, al-
Buti kembali Damaskus dan mengajar di salah satu universitas di sana pada
fakultas syariah. Karir Intelektual al-Buti semakin gemilang hingga pada akhirnya
ia diminta untuk mengambil doktor di Al-Azhar pada bidang Fikih dan Ushul
fikih. Dalam pendidikan ini, al-Buti berhasil menyusun disertasinya dengan judul

Dawabit al-Maslahah Fi al-Syariah al-Islamiyah.

Karya-Karya al-Buti

Muhammad Said Ramadan al-Buti merupakan sosok ulama kontemporer
kelas dunia yang sangat produktif. Ia banyak menguasai cabang ilmu pengetahun
Islam. Bahkan sebagian umat Islam ada yang menyebutnya Ghazali haza al-
zaman (Imam Ghazalinya zaman ini). Hal itu disebabkan penguasaanya yang
sangat mendalam terhadap cabang-cabang ilmu pengetahuan Islam. Puluhan karya
dengan beragam disiplin ilmu pengetahun. lahir dari tangan kreatifnya, mulai dari
ilmu tauhid, akidah, tasawuf, ushul figh, ilmu Alquran, sejarah, dan berbagai topik

pemikiran Islam. Adapun karya-karya al-Buti sebagai berikut:

1. Adab al-Hiwar Fi Kitab Allah
2. Al-Islam Malaz Kulli al-Mujtama’at al-Insaniyah Limaza Wa Kaifa
3. Al-Islam Wa al-Asr Tahaddiyat Wa Afaq al-Hiwar Baina al-Buti Wa al-

Tizini



4. Al-Ta’arruf Ala al-Zat Huwa al-Tariq al-Ma’bad lla al-Islam

5.  AI-Hubb Fi Alquran Wa Duwar al-Hubb Fi Hayat al-Insan

6. Al-Salafiyah Marhalah Zamaniyah Mubarakah La Mazhab Islami

7. Al-Ugubat al-Islamiyah Wa Ugqdah al-Tanaqud Bainaha Wa Baina Ma
Yusamma Bi Tabiat al-Asr

8. Al-Lamazhabiyyah Akhtar Bid’ah Tuhaddidu al-Syariah al-Islamiyah

9. Ila Kulli Fatatin Tu’min Billah

10. Hurriyah al-Insan Fi Zilli Ubudiyyatihi Lillah

11. Dita’ ‘an al-Islam Wa al-Tarikh

12. Syakhsiyyat Istaugafatni

13. Dawabit al-Maslahah Fi al-Syariah al-Islamiyyah

14. Fi al-Hadis Wa al-Balaghah al-Nabawiyyah

15. Kubra al-Yaqiniyyat

16. La Ya’tihi al-Batil

17. Muhadarat Fi al-Figh al-Muqaran

18. Min Sunan Allah Li Ibadihi

19. Manhaj al-Hadarah al-Insaniyyah Fi Alquran

20. Naqd Awham al-Maddiyah al-Jadaliyah

21. Haza Walidi

22. Figh al-Sirah Ma’a Mujaz Li Tarikh al-Khilafah al-Rasyidah

23. Al-Jihad Fi al-Islam Kaifa Nathamuhu Wa Kaifa Numarisuhu

24. Hazihi Musykilatuhum

25, Al-Islam Wa al-Garb



26.

27.

28.

29.

30.

31

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44,

45.

Al-Mazahib al-Tauhidiyyah Wa al-Falsafat al-Mu’asirah

Hakaza Falnad’u lla al-Islam

Wazihi Musykilatuna

Yughalitunaka Iz Yaqulun

Al-Inayah Bi al-lIbaadat Asasun La Budda Minhu Li Tasbiti al-Mujtama’ al-
Islami

Mujmal al-Syubuhat al-Lati Tusaru Hawla Tatbiq al-Syariah al-Islamiyah Fi
al-Asr al-Hadis

Masyurat Ijimaiyah

Masalah Tahdid al-Nasl Wiqayatan Wa ‘llajan

Min al-Fikr Wa al-Qalb

Madkhal lla Fahm al-Juzur Man Ana Wa Limaza Wa lla Aina

Urubah Min al-Taqniyah Ila al-Ruhaniyah

Allah Am al-Insan Ayyuhuma Aqdar Ala Ri’ayati Huquq al-Insan
Al-Insan Musayyar al-Mukhayyarr

Al-Mar’ah Baina Tughyan “al-Nizam al-Gharb Wa Lataif al-Tasyri’ al-
Rabbaani

Qadaya Sakhinah

Aisyah Umm al-Mukminin Ayyamuha Wa Siratuha al-Kamilah Fi Safahat
Isykaliyyah Tajdid Usul al-Figh

Ala Tariq al-‘Audah lla al-Islam

Syarh al-Hikam al-Ataiyyah

Qadaya Fighiyah Mu’asirah



Selain karya-karya di atas masih banyak lagi karya-karya al-Buti yang
di berbagai media, baik online ataupun cetak. Di samping itu al-Buti juga kerap
menjadi pembicara pada berbagai seminar ilmiyah, baik tingkat lokal ataupun

internasional.

Al-Buti dan Kitab Manhaj al-Hadarah al-Insaniyah Fi Alquran

Kitab Manhaj al-Hadarah al-Insaniyah Fi Algquran merupakan salah
karya al-Buti yang menjadi sumber primer dalam penelitian ini. Kitab ini selesai
ditulis pada 8 Maret 1981 M. Hal itu diketahui dari tanggal yang ditulis oleh al-
Buti sendiri saat memberi kata pengantar.>>

Jika merujuk pada tahun yang tertera dalam kata pengantar tersebut,
maka kitab ini di tulis setelah al-Buti menyelesaikan pendidikan Magisternya di
Universitas al-Azhar, Cairo. Pada saat itu juga al-Buti sedang menjabat sebagai
kepala di lembaga penelitian Agaid Wa al-Adyaan.

Di dalam pengantarnya, al-Buti menyebutkan latar belakang penulisan
kitab ini, yaitu adanya ketidakpuasan terhadap buku-buku dan kitab-kitab
peradaban yang hanya menarasikan kegemilangan peradaban yang telah dicapai
umat Islam masa lalu tanpa mengungkap hal-hal besar yang berada di balik
kegemilangan peradaban itu.

Selain itu, al-Buti juga memaparkan bahwa model narasi kitab-kitab

peradaban tersebut membuat para peneliti Muslim membenarkan teori siklus

% Muhammad Said Ramadan al-Buti, Manhaj al-Hadarah al-Insaniyah Fi Alquran
(Beirut: Dar al-Fikr), 16.



peradaban Oswald Spengler yang dinggap sebagai “pendapat nakal” oleh al-
Buti.>®
Orientasi Pemikiran Muhammad Said Ramadan al-Buti

Muhammad Said Ramadan al-Buti merupakan ulama kontemporer yang
mufannin (multidisiplener) dan mutabahhir. Banyak ilmu pengetahuan Islam yang
telah dikuasai secara mendalam, mulai dari akidah, filsafat, fikih, sejarah, sastra,
usul figh, dan lain sebagainya. Hanya saja ia harus terbunuh syahid akibat politik
yang bergejolak di Suriah.>’

Syahidnya al-Buti tidak lepas dari orientasi pemikirannya yang tajam
terhadap realitas keagamaan dan politik di Suria secara khusus dan dunia secara
umum. la hadir dengan bermodal kekayaan khazanah intelektual zaman klasik
untuk menjawab tantangan besar di zaman modern. la menjadi perisai Ahlussunah
Wal Jamaah dengan menganut al-Syafi’i sebagai madzhab fikihnya, Abu Hasan
al-Asyari sebagai madzhab teologinya, dan Abu Hamid al-Ghazali sebagai
inspiratornya.

Muhammad Said Ramadan al-Buti kerap kali mengkritik kelompok
radikal yang berpaham konservatif seperti kelompok yang selalu menjunjung
tinggi jargon "Kembali ke ajaran salaf'. Bahkan al-Buti membuat satu kitab

khusus yang mengkaji dan merekonstruksisi makna salaf yang selama ini sering

56 |bid, 11.

> Aljazeera, "al-Buti Alim Asyharuhu al-Din Qatalathu al-Siyasah",
https://www.aljazeera.net/news/reportsandinterviews/2013/3/22/%D8%A7%D9%84%D
8%A8%D9%88%D8%B7%D9%8A-%D8%B9%D8%A7%D9%84%D9%85-
%D8%A3%D8%B4%D9%87%D8%B1%D9%87-
%D8%A7%D9%84%D8%AF%D9%8A%D9%86-
%D9%88%D9%82%D8%AA%DI%84%D8%AA%DI%87 diakses Minggu, 27 Februari 2022.
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https://www.aljazeera.net/news/reportsandinterviews/2013/3/22/%D8%A7%D9%84%D8%A8%D9%88%D8%B7%D9%8A-%D8%B9%D8%A7%D9%84%D9%85-%D8%A3%D8%B4%D9%87%D8%B1%D9%87-%D8%A7%D9%84%D8%AF%D9%8A%D9%86-%D9%88%D9%82%D8%AA%D9%84%D8%AA%D9%87

salah dipahami, vaitu kitab a/-Salafivah Marhalah Zamaniyah Mubarakah La
Madzhab Islami.

Dalam kitab tersebut, al-Buti memaparkan dengan detil bahwa kata Salaf
merupakan istilah untuk periode terbaik umat Islam yang digambarkan dalam
sebuah hadis berikut:
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Dari Abdullah, dari Nabi bersabda: “Sebaik-baik umatku adalah masa

sesudahku, lalu orang-orang sesudah mereka, kemudian orang-orang sesudah

mereka. Selanjutnya datang kaum-kaum yang kesaksian salah seorang mereka
mendahului sumpahnya dan sumpahnya mendahului kesaksiannya” (HR Muslim).

Menurut al-Buti periode Salaf yang dimaksud dalam hadis di atas adalah
abad ke 1 hingga abad ke 3 Hijriah. la juga mengkritik kelompok yang telah
mendistrosi kalimat ini menjadi sebuah identitas kelompok tertentu dan
menganggap mereka sebagai pelaku bid'ah dalalah yang sebenarnya.>®

Tidak hanya itu, al-Buti juga mengkritik kelompok separatis yang
memberontak pada pemerintahan Basyar al-Assad. Melalui kitabnya, A/-Jihad fi
al-Islam, al-Buti memberikan pemahaman bahwa jihad tidak hanya bermakna
perang fisik. Bahkan jika dikaji secara komprehensif dengan milihat kronologi
perintah jihad, maka jihad yang sebenarnya adalah jihad al-nafs, bukan jihad fisik.

Menurut al-Buti, anggapan bahwa jihad baru disyariatkan setelah

hijrahnya Rasulullah ke Madinah dan mengkerucutkan makna jihad hanya pada

>8 Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi, Sahih Muslim Vol 1 (t.k.: Dar Tayyibah, 2006),
1178.

> Muhammad Said Ramadan al-Buti, a/-Salafiyah Marhalah Zamaniyah Mubarakah La
Mazhab Islami (Beirut: Dar al-Fikr al-Mu'asir, 2010), 12.



makna perang merupakan anggapan yang keliru. Perintah jihad telah turun sejak

periode Makkah yang ditandai dengan turunnya ayat:
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Maka jangan pernah engkau taat pada kuffar, dan berjuanglah terhadap mereka
dengannya dengan (semangat) perjuangan yang besar.

Ayat di atas menurut mayoritas ulama seperti Ibnu al-Zubair, Hasan al-
Basri, Ata’, Ikrimah, Jabir, dan Ibnu Abbas merupakan ayat Makkiyah, ayat yang
turun pada periode Makkah. Sedangkan kata jihad dalam ayat di atas bermakna
jihad al-nafs yang berorientasi pada keteguhan dan kegigihan dalam
menyampaikan ajaran Islam, bukan bermakna perang. Hal itu disebabkan karena
perintah perang baru diturunkan beberapa waktu setelah hijrahnya Rasulullah
SAW ke Madinah.5!

Atas dasar ini, al-Buti berpendapat bahwa jihad al-nafs merupakan
pondasi utama jihad dalam Islam karena ia diperintah di masa-masa pembentukan
pondasi ajaran. Oleh karena itu al-Buti menegaskan semangat jihad pertama kali
muncul dalam Islam adalah jihad al-nafs, bukan jihad perang, sehingga ketentuan-
ketentuan selanjutnya seharusnya dipahami dan dikembalikan pada makna awal
munculnya kata jihad tersebut.®? Dengan demikian, pemahaman tentang jihad

kelompok separatis di Suriah merupakan pemahaman yang salah dan tindakannya

®Alquran, 25:52.

®1 Fakhr al-Din Al-Razi, Mafatih al-Ghaib Vol 12 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah), 102.
2 Muhammad Said Ramadan al-Buti, a/-J/ihad fi al-Islam (Beirut: Dar al-Fikr al-
Mu'asir), 19-20.



melawan pemerintah Basyar al-Assad merupakan tindakan kriminal dan tergolong
bughat (pemberontak) dan sampah.®®

Pemahaman al-Buti ini ternyata membuat kelompok separatis Suriah
geram dan menganggapnya sebagai bagian dari al-ulama al-sultan (ulama penjilat
pemerintah). Tidak hanya sampai di situ, sikap al-Buti terhadap kelompok
separatis Suriah tersebut menyebabkan ia harus mati syahid akibat bom bunuh diri
saat menyampaikan kajian di masjid al-Iman.®* Padahal menurut Taufiq Ramadan
al-Buti, putra Muhammad Said Ramadan al-Buti, saat diwawancarai oleh Nasih
Nasrullah wartawan Republika, sikap al-Buti di atas benar-benar murni
menyampaikan amanah ilmiah dengan mengacu pada hukum menentang
pemerintahan yang sah dengan merujuk pada hadis dan pendapat ulama tentang
masalah tersebut. al-Buti sama sekali tidak condong pada pemerintahan Baysar al-
Assad. Bahkan, ketika al-Buti bertemu Baysar al-Assad ia langsung memberi
nasihat, tidak menyanjungnya.®®

Selain mengkritik pemahaman kelompok konservatif, al-Buti juga sering
mengkritik pemahaman-pemahaman liberal yang menciderai manhaj Ahlussunah
dalam memahami agama Islam. Salah satu contoh yang bisa dilihat adalah ketika
al-Buti membela martabat Nabi Muhammad yang dituduh sebagai pedofil dan

telah menzalimin Sayyidah Aisyah. Tuduhan itu muncul dari fakta bawah

8 BBC News, "Magtal Rajul al-Din Muhammad al-Buti Fi Tafjir Bi Masjid Fi al-
‘Asimah al-Suriah Dimasq",
https://www.google.com/amp/s/www.bbc.com/arabic/middleeast/2013/03/130321 syria
booti.amp diakses pada Minggu, 27 Februari 2022.

& lbid.

65 Nasih Nasrullah, "Ini Pengakuan Putra Ramadhan al-Buthi tentang Konflik Suriah",
https://www.google.com/amp/s/m.republika.co.id/amp/nyz1st320 diakses pada Minggu,
27 Februari 2022.
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Sayyidah Aisyah dinikahi saat usianya yang belum genap 9 tahun sedangkan Nabi
Muhammad telah berusia lebih dari 53 tahun.%® Berangkat dari tuduhan ini, al-
Buti menulis satu kitab khusus tentang biografi Sayyidah Aisyah dan perjalanan
cintanya bersama Nabi Muhammad serta menjawab tudingan-tudingan miring
yang dialamatkan pada keduanya. Kitab itu berjudul Aisyah Umm al-Mukminin
Ayyamuha Wa Siratuha al-Kamilah Fi Sataha.

Selain itu, al-Buthi juga sering menjawab pemahaman lain yang
menyimpang dari paham Ahlussunah Wal Jamaah. Dalam kitabnya, La Ya'tihi al-
Batil, al-Buti banyak menulis problem akademik yang biasa muncul di dalam
diskusi-diskusi umat Islam, seperti anggapan adanya kontradiktif dalam Alquran,
intervensi ayat-ayat setan (gharaniq) terhadap wahyu Nabi Muhammad, status
Afal ibad (pekerjaan manusia), dan lain sebagainya. Problem problem tersebut di
atas dikaji dengan detil dan ditulis dalam suatu khusus di atas.®’

Dari sini dapat dipahami bahwa orientasi pemikiran Muhammad Said
Ramadan al-Buti berada di tengah-tengah antara pemikirian konservatif dan
liberal. Hal itu sangat sesuai dengan manhaj Ahlussunnah Wa al-Jamaah yang
menngusung jargon tawassut dan tawazun. Di samping itu, pemikiran al-Buti
juga beroirentasi pada dunia sufistik. Bahkan ia memiliki maha karya dalam
cabang ilmu ini yang diberi nama al-Hikam al-Ataiyah Syarh Wa Tahlil. Kitab
ini meruupakan uraian-uraian detil kalam-kalam hikmah Ibnu Ataillah al-

Sakandari.

% Muhammad Said Ramadan al-Buti, Aisyah Umm al-Mukminin Ayyamuha Wa
Siratuha al-Kamilah Fi Safahat (Damaskus: Maktabah al-Farabi), 15

6 Muhammad Said Ramadan al-Buti, La Ya'tihi al-Batil (Damaskus: Dar al-Fikr, 2007),
39.



BAB IV

ALQURAN DAN PERADABAN MANUSIA PERSPEKTIF

MUHAMMAD SAID RAMADAN AL-BUTI

Alguran dan Kesadaran Manusia Terhadap Unsur-Unsur Peradaban

Muhammad Said Ramadan al-Buti tidak banyak mendiskusikan tentang
makna peradaban sebagaimana yang telah dikaji oleh para sejarawan dan sosiolog.
al-Buti hanya memberikan key point dalam kajian panjang peradaban manusia.
Pertama, intisari makna peradaban mengacu pada buah usaha manusia dalam
meningkatkan strata kehidupan mereka dari ketertinggalan menuju kemajuan.
Kedua, Hadarah (peradaban) dapat dipahami sebagai sebuah hasil interaksi antara
manusia, alam semesta, dan waktu. Dari dua key point ini, al-Buti menyimpulkan
bahwa peradaban tidak lebih sekadar buah interaksi manusia (sebagai unsur aktif)
dengan alam semesta dan waktu (sebagai unsur pasif) dalam meningkatkan strata
sosial mereka.

Hanya saja al-Buti menegaskan bahwa peradaban tidak meniscayakan
kebaikan untuk manusia. Hal itu disebabkan karena peradaban hanya sekadar
buah interaksi manusia dengan apa yang ada di sekitarnya. Terkadang peradaban
bisa membawa petaka bagi manusia ketika ia menggunakan kemajuan peradaban
tersebut untuk melakukan aktivitas-aktivitas legal yang tidak dibenarkan oleh
agama. Akan tetapi peradaban juga bisa mendatangkan kebaikan dan ketentraman

bagi manusia ketika ia gunakan kemajuan tersebut pada hal-hal positif yang
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bernilai kebaikan. Salah satu contoh kemajuan peradaban yang menguatkan
pendapat al- al-Buti ini adalah kemajuan teknologi. Teknologi ibarat seperti pisau,
ia bisa bermanfaat untuk manusia jika digunakan untuk aktivitas positif dan bisa
menjadi petaka dan kezaliman ketika digunakan pada hal-hal negatif.

Oleh karena peradaban berpotensi untuk mendatangkan petaka bagi
manusia, maka menurut al-Buti, perlu adanya pengendali dan petunjuk bagi
manusia sebagai elemen aktif peradaban agar bisa menggunakan kemajuan
peradaban tersebut pada hal-hal positif yang bisa mendatangkan kebaikan,
ketentraman, dan kedamaian. Adapun pengendali yang dimaksud berupa
pedoman-pedoman yang telah ditransmisikan oleh Allah SWT kepada Nabi
Muhammad SAW. dan telah terkodifikasi dengan baik hingga saat ini, yaitu
Alguran.®®

al-Buti menganggap bahwa salah satu penyebab terbesar timbulnya
petaka dan kezaliman di tengah kemajuan peradaban adalah kotornya hati
manusia selaku elemen aktif (al-Fa'al) peradaban. Maka tidak heran jika
diperhatikan bahwa poros agama yang termanifestasi dalam bentuk ibadah-ibadah
semuanya bertujuan untuk tazkiyah al-nafs (penyucian hati). Hal itu disebabkan
karena kesucian hati menjadi kunci utama dalam membangun peradaban
cemerlang yang penuh dengan nilai-nilai kebaikan.%® Di samping itu, Allah SWT

selalu mengingatkan manusia untuk selalu menyucikan hati. Bahkan Allah SWT

8 Muhammad Said Ramadan al-Buti, Manhaj al-Hadarah al-Insaniyah Fi Alguran (t.k.:
Dar al-Fikr), 19-23.
% Ibid, 24.



menyanding kesuksesan dengan kesucian hati serta menyandingkan kerugian

dengan kotornya hati. Allah SWT. berfirman:

Sungguh beruntung orang yang menyucikan diri.
Dalam surat lain Allah SWT juga berfirman:

e s L0038
Sungguh beruntung orang yang menyucikan jiwanya

Ayat-ayat di atas memuat pesan agar manusia menyucikan dirinya
sebagai bekal dalam menjalankan amanahnya sebagai khalifah dan pemakmur di
muka bumi. Di samping itu, Allah mensyariat berbagai ibadah kepada manusia
dengan tujuan untuk mempermudah mereka dalam mengemban dan menjalankan

tugas-tugas tersebut di muka bumi, yaitu menciptakan peradaban.

Menurut al-Buti, ada dua bukti bahwa pensyariatan ibadah-ibadah
tersebut bertujuan untuk mempermudah manusia dalam menciptakan peradaban.
Pertama, jika diperhatikan, ibadah-ibadah yang Allah perintahkan dan hukum-
hukum yurispundensi (al-Ahkam al-Islamiyah) itu memiliki dua jenis, yaitu
ibadah atau hukum yang berkorelasi dengan pemenuhan hak-hak Allah SWT dan

ibadah atau hukum yang berkorelasi dengan pemenuhan hak-hak manusia.

Ketika dua jenis ibadah atau hukum ini disandingkan maka diketahui
bahwa ibadah atau hukum yang berkorelasi dengan pemenuhan hak-hak Allah

SWT. Itu lebih sedikit ketimbang hukum-hukum yang berkorelasi dengan

9 Alquran, 87:14.
1 1bid, 91:9.



pemenuhan hak-hak manusia.’? Hal ini dapat dilihat dalam kitab-kitab fikih, dari 4
bab besar yang selalu disajikan hanya ada satu bab yang berisi pemenuhan
terhadap hak-hak Allah SWT, yaitu bab a/-/badat. Sedang 3 bab yang lain berisi
pemenuhan terhadap hak-hak manusia, yaitu muamalah, munakahah, dan jinayah.
Fakta ini menguatkan bahwa pensyariatan ibadah atau hukum-hukum
yurispundensi dimaksudkan agar manusia menciptakan peradaban di muka bumi
ini.

Kedua, di antara kaidah-kaidah fikih yang muttafaq alaih (disepakati

oleh para ulama) adalah kaidah sebagai berikut:
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Hak-hak Allah didasarkan pada pengampunan dan hak-hak manusia didasarkan
pada perselisihan.

Kaidah di atas menegaskan bahwa penyia-nyiaan terhadap hak-hak Allah
bisa diselesaikan hanya dengan taubat yang benar, menyesali perbuatannya, dan
bertekad untuk tidak mengulanginya. Sedangkan penyia-nyiaan terhadap hak-hak
manusia tidak cukup dengan taubat, akan tetapi ia harus mengembalikan hak-hak
yang telah ia sia-siakan. Bahkan ketika ia mati sebelum mengembalikan hak-hak
tersebut pintu taubat dan ampunan Allah tidak akan pernah terbuka untuknya
selama manusia yang telah disia-siakan haknya memaafkan dan mengikhlaskan

haknya tersebut.”

72 1bid, 26.
73 1bid.



Pemahaman kaidah di atas mengisyaratkan bahwa Allah SWT. lebih
mementingkan hak manusia ketimbang hak-Nya. Hal itu disebabkan karena ketika
hak-hak manusia telah dipenuhi dengan baik maka dengan sendirinya akan
tercipta peradaban baik yang sesuai dengan apa yang Allah tuju dalam penciptaan

manusia di muka bumi ini.

Manhaj Algquran dalam Membangun Peradaban Perspektif Muhammad Said
Ramadan al-Bufi

Allah SWT. dalam Alquran menjelaskan bahwa tugas dan amanah yang
ditanggung manusia di muka bumi ini adalah sebagai khalifah, pemakmur, dan
pencipta peradaban. Adapun di antara ayat-ayat Alquran yang berbicara tentang
hal itu adalah sebagai berikut:

1. Surat Hud ayat 61
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Dan kepada kaum Samud (Kami mengutus) saudara mereka, Salih. Dia
berkata, “Wahai kaumku! Sembahlah Allah, tidak ada bagimu tuhan (yang berhak
disembah) selain Dia. Dia telah menciptakanmu dari bumi (tanah) dan menjadikanmu
sebagai pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan kepada-Nya, kemudian
bertaubatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku sangat dekat (rahmat-Nya) dan
memperkenankan (doa hamba-Nya).”

2. Surat Al-Bagarah ayat 30
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Dan (ingatlah) ketika Rabb mu berfirman kepada malaikat, "Aku hendak
menjadikan khalifah di bumi." Mereka bertanya, "Apakah Engkau hendak menjadikan
orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih



memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?" Allah menjawab, "Sungguh Aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui."

3. Surat al-Qashash ayat 5
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Dan Kami ingin memberikan sebuah karunia kepada orang-orang yang
tertindas di bumi itu, dan kami juga ingin menjadikan mereka imam dan
menjadikan mereka sebagai orang yang mewarisi.

4. Surat An-Nur ayat 55
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Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman di antara kalian
dan yang berbuat kebaikan, bahwa Allah benar-benar akan menjadikan mereka
penguasa di muka bumi sebagaimana Allah telah menjadikan orang-orang sebelum
mereka penguasa, sungguh Allah akan meneguhkan agama yang diridhainya bagi
mereka, dan Dia sungguh mengubah (kondisi) mereka, setelah berada dalam
kekhawatiran ~ menjadi aman sentosa. = Mereka menyembah-Ku  dengan tidak
mempersekutukan-Ku dengan apapun. Tetapi barang siapa kufur setelah (janji) itu,
maka mereka adaalah orang-orang yang fasik.

Ayat-ayat Alquran di atas merupakan bagian kecil dari ayat-ayat yang
menerangkan tugas yang dibebankan kepada manusia dii muka bumi, yaitu
sebagai khalifah, pemakmur, dan pencipta peradaban, baik peradaban fisik
ataupun non fisik. Oleh karena itu, Allah memuliakan mereka dengan cara

melabelinya dengan label "Khalifah” dan "Imamah™.

Pada dasarnya, peradaban yang diinginkan Alquran, menurut al-Buti,
bukan hanya sekadar peradaban fisik yang termanivestasi dalam bentuk
infrastruktur yang megah, sistem yang rapi, kemajuan teknologi, kesejahteraan

ekonomi yang merata dan lain sebagainya, atau peradaban non fisik yang



termanivestasi dalam bentuk majunya ilmu pengetahuan, namun tidak didasari
pada nilai-nilai keimanan kepada Allah SWT. Dalam surat Ibrahim Allah

berfirman:
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Orang-orang kafir berkata kepada Rasul-rasul mereka: "Kami
sungguh-sungguh akan mengusir kamu dari negeri kami atau kamu kembali
kepada agama kami". Maka Tuhan mewahyukan kepada mereka: "Kami pasti
akan membinasakan orang-orang yang zalim itu, dan Kami pasti akan
menempatkan kamu di negeri-negeri itu sesudah mereka. Yang demikian itu
(adalah untuk) orang-orang yang takut (akan menghadap) kehadirat-Ku dan
yang takut kepada ancaman-Ku".

Menurut al-Buti, dalam ayat di atas Allah SWT menjanjikan negeri-
negeri untuk para rasul yang didustakan bukan tanpa syarat imbal balik. Akan
tetapi negeri-negeri tersebut hanya diperuntukkan bagi orang-orang yang mau
menghambakan dirinya serta takut kepada Allah SWT. Dengan begitu, karunia
peradaban gemilang yang diridai itu bukan peradaban yang didapatkan secara
cuma-cuma tanpa imbal balik kepada Allah SWT. seperti kemajuan peradaban

Barat. Akan tetapi peradaban yang diridai selalu diiringi dengan imbal balik

berupa penghambaan penuh kepada-Nya.”®

Adapun manhaj Alquran dalam membangun peradaban yang diridai di
muka bumi ini terangkum dalam hakikat masing-masing elemen peradaban itu

sendiri, yaitu manusia, alam semesta, dan waktu. Manusia sebagai elemen aktif,

74 Algquran, 14:13-14.
> Al-Buti, Manhaj al-Hadarah...., 154.



dalam segala aktivitasnya pasti melibatkan waktu dan alam semesta. Oleh karena
itu, menurut al-Buti, untuk memahami manhaj Alquran dalam membangun
peradaban manusia perlu memahami masing-masing elemen ini di dalam

Alguran.’ Adapun penjelasan lebih detilnya sebagai berikut:

1. Manusia

Sebagaimana penjelasan di atas, Muhammad Said Ramadan al-Buti
menegaskan bahwa manusia merupakan elemen terpenting dalam konstruksi
peradaban. Hal itu disebabkan karena manusia merupakan penggerak dan aktor
utama dalam dinamika peradaban, sedangkan alam semesta dan waktu hanya
elemen pasif yang digunakan manusia dalam menciptakan peradaban. Oleh
karena itu, Alguran memberikan perhatian lebih kepada manusia ketimbang
perhatiannya pada elemen yang lain, yaitu alam semesta dan waktu.

Perlakuan istimewa Alquran kepada manusia dapat dilihat dari ayat
pertama kali yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW. Allah SWT.
berfirman:
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah.

Ayat di atas merupakan ayat pertama yang diwahyukan pada Nabi
Muhammad SAW. Jika diperhatikan, ayat pertama tersebut langsung berbicara
tentang hakikat manusia yang tercipta dari segumpal darah. Menurut al-Buti,

ayat ini merupakan bentuk perhatian istimewa Alquran terhadap manusia

76 1bid, 33.
’7 Alquran, 96:1-2.



karena disebut dalam ayat pertama, sekaligus memberi isyarat kepada manusia
untuk mengenali jati dirinya sebelum melangkah lebih jauh menciptakan

peradaban.

Selain itu, jika ditinjau dari tartib mushafi, manusia juga menjadi tema
pertama dalam Alquran. Dalam surat al-Fatihah, surat pertama dalam urutan
mushaf, Alquran membicarakan tentang jenis-jenis menusia, meliputi manusia

yang diberi nikmat dan manusia yang dimurkai. Allah SWT. berfirman:
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(aitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat; bukan (jalan)
mereka yang dimurkai, dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.

Tidak berhenti di situ, pada surat selanjutnya, surat Al-Bagarah,
Alguran lebih detil menjelaskan tentang manusia, mulai dari sejarah awal
penciptaannya, bagaimana ia dimuliakan di antara para malaikat, dan

bagaimana ia diturunkan ke muka bumi ini. Allah SWT. berfirman:
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Dan (ingatlah) ketika Allah berkata kepada para malaikat, "Aku hendak
menjadikan khalifah di bumi." Mereka bertanya, "Apakah Engkau hendak
menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan
kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?" Dia berfirman,
"Sungguh Aku mengetahui apa yang tidak kamu Kketahui."Dan Allah
mengajarkan Nabi Adam tentang nama-nama segala sesuatu, kemudian Allah
tunjukkan kepada para malaikat, seraya berfirman, ""Sebutkan kepada-Ku nama
semua benda ini, jika kamu yang benar!"Mereka menjawab, "Mahasuci Engkau,
tidak ada yang Kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada
kami. Sungguh Engkaulah yang Maha Mengetahui, Maha Bijaksana." Allah
berfirman kepada Nabi Adam, "Wahai Adam! Beritahukanlah kepada mereka
nama-nama (benda) itu!" Setelah Nabi Adam menyebutkan nama-namanya,
Allah berfirman, "Bukankah telah Aku katakan kepadamu, bahwa Aku
mengetahui rahasia langit dan bumi, dan Aku mengetahui apa yang kamu
nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan?" Dan (ingatlah) ketika Kami
berfirman kepada para malaikat: "Sujudlah kamu kepada Adam!” Maka
mereka pun bersujud kecuali Iblis. la menolak dan menyombongkan diri, dan ia
termasuk golongan yang kafir. Dan Kami berfirman, "Wahai Adam! Tinggallah
engkau dan isterimu di dalam surga, dan makanlah dengan nikmat (berbagai
makanan) yang ada di sana sesukamu. (Tetapi) janganlah kamu dekati pohon
ini, nanti kamu termasuk orang-orang yang zalim!”"Lalu setan memperdayakan
keduanya dari surga sehingga keduanya dikeluarkan dari (segala kenikmatan)
saat keduanya berada di surga). Dan Kami berfirman, "Turunlah kamu!
Sebagian kamu menjadi musuh bagi yang lain. Dan bagi kamu ada tempat
tinggal dan kesenangan di bumi sampai waktu yang ditentukan.” Kemudian
Nabi Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, lalu Allah pun
menerima taubatnya. Sungguh, Allah MahaPenerima taubat dan Maha
Penyayang.

Ayat-ayat di atas, menurut al-Buti menjadi bukti ‘bahwa Alquran
memberikan perhatian penuh kepada manusia dengan cara menjadinya sebagai
headline, baik dari aspek tartib nuzuli atau tartib mushafi. Hal itu semata-mata
karena manusia memiliki tugas besar di muka bumi ini sehingga ia harus
memahami jati dirinya, dari mana ia diciptakan, mengapa ia diciptakan, dan

kemana tujuan ia diciptakan.

’8 Alquran, 2:30-37



Selain itu, Alguran mendefinisikan manusia dengan cara yang unik.
Kadang Alguran menyebutnya sebagai makhluk yang mulia dan kadang ia
menyebutnya hanya makhluk hina yang tercipta dari setetes air mani. Adapun

rinciannya sebagai berikut:

Banyak ayat Alquran yang menyebutkan kehinaan manusia, di

antaranya sebagai berikut:

a. Manusia sebagai makhluk hina
Di dalam Alquran, manusia seringkali dipotret sebagai sosok
makhluk hina yang hanya terbuat dari setetes air sperma. Adapun di antara
ayat-ayat yang menerangkan hal tersebut sebagai berikut:

1) Surat Ath-Thariq: 5-7
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Maka seyogyanya manusia memperhatikan dari apa dia diciptakan. Dia
diciptakan  dari air yang terpancar.  Airr  yang keluar  dari antara
tulang punggung dan tulang dada.

2) Surat '‘Abasa ayat17-20
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Celakalah manusia! Alangkah kufurnya dia! Dari apakah Allah
menciptakannya?. Dari setetes mani, Dia telah menciptakannya lalu
menentukan takdirnyanya.Kemudian mudahkan jalanya.

3) Surat Al-Insan ayat 2
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Sungguh Kami telah menciptakan manusia dari setetes sperma yang
bercampur yang Kami hendak mengujinya, karena itu Kami jadikan dia
mendengar dan melihat.



4) Surat Ya-Sin ayat 77
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Dan tidakkah manusia memperhatikan bahwa Kami menciptakannya
dari setetes air sperma, ternyata dia menjadi musuh yang nyata!

5) Surat Al-Hajj ayat 5
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Wahai manusia! Jika kamu meragukan hari kebangkitan, maka
sesungguhnya Kami telah menciptakan  kamu dari tanah, kemudian dari
setetes  sperma, kemudian  dari segumpal darah, kemudian dari
segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar
Kami jelaskan kepada kamu; dan Kami tetapkan dalam rahim menurut
kehendak Kami  sampai waktu yang sudah ditentukan,  kemudian
Kami keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur)
kamu sampai kepada usia dewasa, dan di antara kamu ada yang diwafatkan
dan (ada pula) di antara kamu yang dikembalikan sampai usia sangat
tua pikun), sehingga dia tidak mengetahui lagi sesuatu yang telah
diketahuinya. Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami
turunkan air hujan) di atasnya, hiduplah bumi itu dan menjadi subur dan
menumbuhkan berbagai jenis pasangan tetumbuhan yang indah.

b. Manusia sebagai makhluk mulia
Akan tetapi, di samping  Alquran menyebut manusia sebagai
makhluk hina yang terbuat setetes air mani yang kemudian berubah menjadi
segumpal darah lalu menjadi segumpal daging, Alguran juga seringkali
memuji manusia dan memuliakannya hingga melebihi malaikat yang tidak
pernah bermaksiat. Adapun ayat-ayatnya sebagai berikut:

1) Surat Al-Isra’ ayat 70
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Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam, dan
Kami angkut mereka di darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki dari
yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang
Kami ciptakan dengan kelebihan yang sempurna.

2) Surat Al- Baqarah 34
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Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: "Sujudlah

kamu kepada Adam!” Maka mereka pun bersujud kecuali Iblis. la menolak
dan menyombongkan diri, dan ia termasuk golongan yang kafir.

3) Surat Al-Bagarah ayat 30
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Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, "Aku
hendak menjadikan khalifah di bumi." Mereka berkata, "Apakah Engkau
hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di

sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?" Dia
berfirman, "Sungguh Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."

4) Surat Al-Bagarah ayat 31
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Dan Dia ajarkan  kepada ~Adam nama-nama (benda) semuanya,
kemudian  Dia perlihatkan  kepada para malaikat, seraya berfirman,
"Sebutkan kepada-Ku nama semua benda ini, jika kamu yang benar!"

5) Surat Al-Ahzab ayat 72
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Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi,
dan gunung-gunung, tetapi semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan
mereka khawatir tidak akan melaksanakannya (berat), lalu dipikullah amanat
itu oleh manusia. Sungguh, manusia itu amat zalim dan sangat bodoh.



Dua label untuk menyebutkan identitas manusia di atas secara sepintas
itu terkesan paradoks. Hal itu disebabkan karena tidak mungkin ada dua hal
yang berlawanan harus menyatu dalam satu entitas, yakni manusia. Tentu
pelabelan dari Alquran ini, menurut al-Buti, ada hikmah yang sangat besar di
balik jati diri manusia tersebut, khsususnya dalam konteks ia sebagai khalifah

dan pemakmur di bumi ini.

Muhammad Said Ramadan al-Buti menuturkan bahwa hikmah di
balik pelabelan dua hal yang paradaoks itu; manusia sebagai entitas yang hina
karena hanya terbuat dari setetes air mani; dan manusia sebagai makhluk yang
mulia melebihi para malaikat yang tidak pernah bermaksiat, bertujuan agar
manusia bisa seimbang secara mental dan perbuatan saat menjalankan tugasnya

sebagai khalifah di muka bumi.

Ketika manusia yang notabene sebagai khalifah berada di puncak
kejayaannya dan ia menyadari bahwa dirinya adalah makhluk hina yang
terbuat dari setetes air mani, maka ia tidak akan takabbur dan sewenang-
wenang dengan kekuasannya serta menganggap kejayaannya tersebut

merupakan anugerah dan amanah dari Allah SWT.

Begitu juga ketika manusia berada di titik terendahnya, ia tidak akan
over pesimis karena ia mengetahui bahwa ia merupakan makhluk sempurna
yang dimuliakan oleh Allah SWT. la akan sadar bahwa ia masih diberikan
bekal berupa akal untuk berfikir dan maju menuju strata kehidupan yang lebih

baik.



Dengan demikian, manusia yang hidup hanya menyadari bahwa
dirinya merupakan makhluk mulia akan sewenang-wenang dengan kekuasan
dan kejayaannya, ia akan sombong dan lupa bahwa semua yang ia peroleh
merupakan anugerah dari Allah SWT, bukan karena dia makhluk yang hebat.
Sebaliknya, manusia yang hanya menyadari bahwa dirinya adalah makhluk
hina maka ia mudah diinjak dan dikuasai serta sulit optimis untuk maju
menciptakan peradaban. Oleh karena itu, Alquran selalu mengingatkan
manusia bahwa ia memiliki dua identitas, yaitu hina dan mulia dengan tujuan

agar psikologi dan tindakannya bisa seimbang.”

Menurut al-Buti, penyebab utama runtuhnya kejayaan manusia adalah
karena ia tidak memahami jati dirinya yang berwajah dua. Banyak kisah
peradaban manusia yang hancur disebabkan ketidakpaman ini. Salah satu kisah
kehancuran kejayaan peradaban manusia yang dikisahkan oleh Alquran adalah

kisah kejayaan Firaun. Allah SWT berfirman:
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Sungguh, Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang di bumi dan
menjadikan penduduknya berpecah-belah, dia menindas segolongan dari
mereka (Bani Israil), dia menyembelih anak laki-laki mereka dan

membiarkan hidup anak perempuan mereka. sungguh, dia (Fir'aun)
termasuk orang yang berbuat kerusakan.

Menurut al-Buti, kehancuran kejayaan Firaun ini bermuara dari

kesombongan dan kesewenang-wenanganterhadap rakyatnya, khususnya

79 al-Buti, Manhaj al-Hadarah..., 44-45.
8 Alquran, 28:4.



kepada Bani Israil. Ketika kesombongan dan kesewenang-wenangan itu
memuncak maka Allah SWT. ingin mengobati kesombongan Firaun dan para
penyihirnya dengan cara menyadarkan bahwa jati diri mereka merupakan
makhluk yang lemah sehingga mau mengakui ketuhanan Allah SWT. Lalu
Allah SWT dalam Alguran memerintahkan Nabi Musa untuk melemparkan
tongkatnya yang kemudian menjadi sebuah ular yang menelan ular-ular para
penyihir Firaun. Allah SWT berfirman:

do
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Dan lemparkan apa yang ada di tangan kananmu, niscaya ia akan menelan

apa yang mereka buat. Apa yang mereka buat itu hanyalah tipu daya penyihir
(belaka). Dan tidak akan menang penyihir itu, dari mana pun ia datang.”

Setelah Nabi Musa melemparkan tongkatnya dan berhasil

menghinakan para penyihir Firaun di depan umum, jiwa para penyihir tersebut

seketika itu stabil dan menyadari kehinaan mereka serta mengakui ketuhanan

Allah SWT. Allah berfirman:
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Lalu para penyihir itu merunduk bersujud, seraya berkata, “Kami telah
percaya kepada Tuhannya Harun dan Musa.”Dia (Fir'aun) berkata, “Apakah kamu
telah beriman kepadanya (Musa) sebelum aku memberi izin kepadamu?

81 Alquran, 20:69.
8 |pid, 70-72.



Sesungguhnya dia itu pemimpinmu yang mengajarkan sihir kepadamu. Maka
sungguh, akan kupotong tangan dan kakimu secara bersilang, dan sungguh, akan
aku salib kamu pada pangkal pohon kurma. Dan sungguh, kamu pasti akan
mengetahui siapa di antara kita yang lebih pedih dan lebih kekal siksaannya.”
Mereka (para penyihir) berkata, “Kami tidak akan memilih (tunduk) kepadamu atas
bukti-bukti nyata (mukjizat) yang telah datang kepada kami dan atas (Allah) yang
telah menciptakan kami. Maka putuskanlah yang hendak engkau putuskan.
Sesungguhnya engkau hanya dapat memutuskan pada kehidupan di dunia ini.
Dari ayat-ayat di atas, al-Buti menganggap bahwa ketika para penyihir
Firaun memahami jati dirinya yang lemah, maka seketika itu juga jiwa dan
fikiran mereka stabil, sehingga penyakit sombong yang selama ini diderita oleh
mereka benar-benar sembuh. Akibatnya mereka dengan lapang dada
mengimani Allah sebagai Tuhan dan Nabi Musa sebagai utusan. Bahkan,
ketika jiwa para penyihir Firaun stabil mereka dengan lantang menolak tanpa

rasa takut untuk tunduk di hadapan Firaun, mereka mengatakan:
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Kami tidak akan memilih (tunduk) kepadamu atas bukti-bukti nyata
(mukjizat) yang telah datang kepada kami dan atas (Allah) yang telah menciptakan
kami. Maka putuskanlah yang hendak engkau putuskan.

Padahal sebelum itu mereka dengan congkak mengatakan sebagai berikut:
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Demi kekuasaan Fir'aun, pasti kamilah yang akan menang.
Peristiwa yang menimpa para penyihir Firaun sebagaimana yang
diceritakan Alquran di atas mengajarkan bahwa ketika manusia sombong dan

sewenang-wenang saat mereka berada di puncak kejayaannya akan berubah

8 Alquran, 20:72.
8 Alquran, 26:44.



stabil ketika mereka memahami jati diri mereka yang lemah dan tidak punya

kekuatan apa-apa di hadapan Allah SWT.

Begitu juga dengan peradaban, manusia sebegai elemen aktif harus
bisa memahami jati diri mereka agar bisa stabil, tidak merasa sombong agar
tidak semena-mena dan tidak terlalu merasa hina sehingga mudah diinjak dan
dikuasai. Ketika hal ini benar-benar diserap dengan baik maka peradaban
gemilang yang penuh dengan nilai-nilai kebaikan akan tercipta dengan

sendirinya.

2. Alam Semesta

Alam semesta yang dalam bahasa Arab disebut al-Kaun atau al/-
Mukawwanat menurut al-Buti adalah segala sesuatu yang ada (a/-Maujudat)
dan diketahui secara pasti seperti manusia, jin, malaikat, bumi, laut, bintang,
dan lain sebagainya.®® Hanya saja, yang dimaksud alam semesta dalam kajian
sejarah dan peradaban adalah segala sesuatu selain manusia dan waktu.

Menurut al-Buti, Alquran berbicara tentang alam semesta dengan
panjang lebar dan menarasikannya dari berbagai sudut pandang. Setidaknya
ada tiga sudut pandang yang disebutkan Algquran saat menarasikan identitas
alam semesta, yaitu alam semesta sebagai afirmasi eksistensi Allah, alam

semesta sebagai makhluk yang diciptakan hanya untuk berkhidmah kepada

8 Muhammad Said Ramadan al-Buti, a/-Kubra al-Yaginiyat (Damaskus: Dar al-Fikr),
243.



manusia, dan alam semesta sebagai tipu daya yang harus dihindari manusia.

Adapun penjelasan lebih detilnya sebagai berikut:

a. Alam semesta sebagai afirmasi eksistensi Allah
Di dalam Alquran, banyak sekali ayat-ayat yang berbicara tentang
alam semesta dalam konteks ia sebagai bukti adanya Allah. Bahkan para
teolog seringkali mengutip logika Alquran ini untuk menunjukkan bahwa
ada Tuhan yang berkuasa mewujudkan alam semesta ini. Adapun di antara
ayat-ayatnya sebagai berikut:
1) Surat Yunus ayat 101
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Katakanlah, “Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi!” Tidaklah
bermanfaat tanda-tanda (kebesaran Allah) dan rasul-rasul yang memberi
peringatan bagi orang yang tidak beriman.

2) Surat Al-Anbiya’ ayat 30-33
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Dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi
keduanya dahulu menyatu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya; dan
Kami jadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air; maka mengapa mereka
tidak beriman?. Dan Kami telah menjadikan di bumi ini gunung-gunung yang
kokoh agar ia (tidak) guncang bersama mereka, dan Kami jadikan (pula) di sana
jalan-jalan yang luas, agar mereka mendapat petunjuk. Dan Kami menjadikan
langit sebagai atap yang terpelihara, namun mereka tetap berpaling dari tanda-
tanda (kebesaran Allah) itu (matahari, bulan, angin, awan, dan lain-lain). Dan
Dialah yang telah menciptakan malam dan siang, matahari dan bulan. Masing-
masing beredar pada garis edarnya.

8 Al-Buti, Manhaj al-Hadarabh..., 81.



3) Surat Al-An‘am ayat 95-97
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Sungguh, Allah menumbuhkan butir biji-bijian dan biji buah-buahan. Dia
mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari
yang hidup. ltulah (kekuasaan) Allah, maka mengapa kamu masih berpaling?.
Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk beristirahat, dan
(menjadikan) matahari dan bulan untuk perhitungan. Itulah ketetapan Allah
Yang Mahaperkasa, Maha Mengetahui. Dan Dialah yang menjadikan bintang-
bintang bagi kamu, agar kamu menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di
darat dan di laut. Kami telah menjelaskan tanda-tanda (kekuasaan Kami) kepada
orang-orang yang mengetahui.

:\
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Ayat-ayat di atas dan ayat-ayat yang sejenis memberikan pesan
kepada manusia bahwa di balik alam semesta yang wujud ini ada Tuhan
Yang Maha Pencipta.®” (Ibid, 82) Hal itu disebabkan karena irasional jika
ada barang buatan (barang yang ada setelah tidak ada) namun tidak ada
pembuatnya. Secara ringkas, bumi yang berawal dari ketidakadaan tidak

mungkin ada dengan sendirinya, tanpa ada yang mewujudkan.

Menurut al-Buti, deskripsi Alquran tentang alam semesta yang
mengafirmasi eksistensi Allah merupakan tangga pertama dalam mendidik
manusia untuk menciptakan peradaban yang gemilang. Hal itu disebabkan
karena secara naluri, manusia tidak akan mendengarkan instruksi apapun

tentang identitasnya, hakikat waktu yang ia gunakan, dan cara ia

87 Al-Buti, Manhaj al-Hadarah..., 82.



memanfaatkan alam semesta yang ada di sekitarnya dengan benar tanpa

memahami bahwa instruksi-instruksi tersebut datang dari Sang Pencipta.®

b. Alam semesta sebagai makhluk yang diciptakan hanya untuk berkhidmah
kepada manusia
Selain Alquran menarasikan alam semesta sebagai afirmasi
eksistensi  Allah, Alquran juga menarasikannya sebagai makhluk yang
diciptakan hanya untuk berkhidmah kepada manusia. la tidak bisa berbuat
lebih kecuali menuruti dan memenuhi segala kebutuhan manusia. Adapun
ayat-ayat yang berbicara tentang hal tersebut sebagai berikut:

1) Surat Lugman ayat 20
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Tidakkah kamu memperhatikan bahwa Allah telah menundukkan apa
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi untuk (kepentingan)mu dan
menyempurnakan nikmat-Nya untukmu lahir dan batin. Tetapi di antara
manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu atau petunjuk
dan tanpa kitab yang memberi penerangan.

2) Surat An-Nahl'ayat 10-12
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Dialah yang telah menurunkan air (hujan) dari langit untuk kamu,
sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya (menyuburkan) tumbuhan,
padanya kamu menggembalakan ternak kamu. Dengan (air hujan) itu Dia
menumbuhkan untuk kamu tanam-tanaman, zaitun, kurma, anggur, dan segala
macam buah-buahan. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir. Dan Dia menundukkan
malam dan siang, matahari dan bulan untuk kamu, dan bintang-bintang
dikendalikan dengan perintah-Nya. Sungguh, pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang mengerti. Dan
(Dia juga mengendalikan) apa yang Dia ciptakan untuk kamu di bumi ini
dengan berbagai jenis dan macam warnanya. Sungguh, pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang mengambil
pelajaran. Dan Dialah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat
memakan daging yang segar (ikan) darinya, dan (dari lautan itu) kamu
mengeluarkan perhiasan yang kamu pakai. Kamu (juga) melihat perahu berlayar
padanya, dan agar kamu mencari sebagian karunia-Nya, dan agar kamu
bersyukur.

3) Surat Al-Mulk ayat 15
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Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi, maka
jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Dan
hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.

4) Surat Ya-Sin ayat 71-73
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Dan tidakkah mereka melihat bahwa Kami telah menciptakan hewan
ternak untuk mereka, yaitu sebagian dari apa yang telah Kami ciptakan dengan
tangan Kami, lalu mereka menguasainya?. Dan Kami menundukkannya
(hewan-hewan itu) untuk mereka; maka sebagiannya untuk menjadi tunggangan
mereka dan sebagian untuk mereka makan. Dan mereka memperoleh berbagai
manfaat dan minuman darinya. Maka mengapa mereka tidak bersyukur?.

Ayat-ayat di atas menurut al-Buti sangat jelas menunjukkan relasi
kuat antara manusia dan alam semesta. Allah SWT. benar-benar membuat
alam semesta yang kokoh dan kuat menjadi lemah seperti hidangan yang
siap disantap. Bahkan, jika diamanati, Allah memilih diksi zalula, yang

dalam bahasa Arab dikenal dengan sigat mubalagah (bermakna sangat),



untuk menggambar ketundukan penuh alam semesta kepada manusia. Hal
itu, menurut al-Buti, semata-mata agar manusia bisa menciptakan peradaban
dengan seperangkat potensi-potensi yang bisa dilahirkan dari interaksinya

dengan alam semesta.®

Ketika manusia dibekali dengan akal fikiran serta fasilitas-fasilitas
yang berbentuk alam semesta maka fitrahnya ia akan menciptakan hal baru
yang berguna untuk kebaikan hidupnya. Manusia bisa berkreasi dan
berinovasi dengan kemudahan-kemudahan yang telah Allah anugerahkan
kepadanya. Dengan begitu, tujuan manusia menjadi khalifah, pemakmur,
dan pencipta peradaban di muka bumi ini bisa berjalan sesuai skenario yang

telah Allah SWT. tetapkan.

d. Alam semesta sebagai tipu daya
Ketika manusia memahami hakikat alam semesta sebagai afirmasi
eksistensi Allah dan relasinya dengan entitas manusia itu sendiri, Allah
SWT. mewanti-wanti manusia agar tidak tertipu dengan gemerlapnya alam
semesta yang hanya akan membuat ia jatuh dan runtuh. Banyak ayat-ayat
Alquran yang berbicara tentang hal ini, di antaranya sebagai berikut:

1) Surat Ali 'Imran ayat 14
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Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap apa yang
diinginkan, berupa wanita-wanita, anak-anak, harta benda yang bertumpuk
dalam bentuk emas dan perak, kuda pilihan, hewan ternak dan -sallallahu 'alaihi
wa sallam-ah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah
tempat kembali yang baik.

2) Surat Ali 'Imran ayat 196-197
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Jangan sekali-kali kamu terpedaya oleh kegiatan orang-orang kafir (yang
bergerak) di seluruh negeri. Itu hanyalah kesenangan sementara, kemudian
tempat kembali mereka ialah neraka Jahanam. (Jahanam) itu seburuk-buruk
tempat tinggal.

3) Surat An-Nisa' ayat 77
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Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang dikatakan kepada
mereka, ‘“Tahanlah tanganmu (dari berperang), laksanakanlah salat dan
tunaikanlah zakat!” Ketika mereka diwajibkan berperang, tiba-tiba sebagian
mereka (golongan munafik) takut kepada manusia (musuh), seperti takutnya
kepada Allah, bahkan lebih takut (dari itu). Mereka berkata, “Ya Tuhan kami,
mengapa Engkau wajibkan berperang kepada kami? Mengapa tidak Engkau
tunda (kewajiban berperang) kepada kami beberapa waktu lagi?” katakanlah,
“Kesenangan di dunia ini hanya sedikit dan di akhirat itu lebih baik bagi orang-
orang yang bertakwa (mendapat pahala turut berperang) dan kamu tidak akan
dizalimi sedikit pun.”

',,,\

4) Surat Al-Qashash ayat 60
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Dan apa saja (kekayaan, jabatan, keturunan) yang diberikan kepada

kamu, maka itu adalah kesenangan hidup duniawi dan perhiasannya; sedang apa

yang di sisi Allah adalah lebih baik dan lebih kekal. Tidakkah kamu mengerti?.

5) Surat Al-Kahfi ayat 46
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Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia, tetapi amal
kebajikan yang terus-menerus adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu
serta lebih baik untuk menjadi harapan.

Menurut al-Buti, banyak sekali umat Islam yang tidak paham
tentang pemahaman ayat-ayat di atas. Mereka memahami bahwa Allah
SWT. melarang umat Islam untuk maju dalam aspek ekonomi hanya karena
alam semesta ini hanya tipu daya yang harus diwaspadai. Mereka juga
memahami bahwa meninggalkan peradaban, hidup di gua-gua, dan

memakai aksesoris yang kumuh merupakan makna zuhud yang sebenarnya.

Padahal, menurut al-Buti, pemahaman seperti ini bertolak belakang
dengan ayat-ayat yang mengusung misi utama penciptaan manusia, yaitu
sebagai khalifah, pemakmur, dan pencipta peradaban. Menurut al-Buti,
peradaban tidak akan pernah termanifestasi dengan baik jika manusia tidak
mau memanfaatkan potensi-potensi alam semesta yang telah disediakan
kepadanya, memakmurkan, dan menghiasinya dengan berbagai bentuk

kemajuan. Allah SWT berfirman:
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Dan kepada kaum Samud (Kami utus) saudara mereka, Salih. Dia
berkata, “Wahai kaumku! Sembahlah Allah, tidak ada bagimu tuhan (yang
berhak disembah) selain Dia. Dia telah menciptakanmu dari bumi (tanah) dan
menjadikanmu sebagai pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan kepada-
Nya, kemudian bertaubatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku sangat dekat
(rahmat-Nya) dan memperkenankan (doa hamba-Nya).”

Al-Buti juga memaparkan bahwa manusia tidak dilarang

menikmati dunia yang telah disediakan untuknya. Bahkan Allah SWT.

% Alquran, 11:61.



mengecam mereka yang mencoba membatasi hal-hal tertentu untuk

dikonsumsi. Allah SWT berfirman:
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Wabhai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengharamkan apa
yang baik yang telah dihalalkan Allah kepada kamu, dan janganlah kamu
melampaui batas Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
melampaui batas.

Kemudian al-Buti memberikan pemahaman komparasi dua jenis
ayat yang terkesan paradoks di atas, yaitu narasi Alguran yang mengesankan
alam semesta sebagai makhluk hina dan tipu daya yang harus dihindari tidak
bisa dipahami secara parsial tanpa melibatkan pemahaman ayat lain. Hal itu
disebabkan karena pada prinsipnya kandungan suatu ayat tidak akan pernah

bertolak belakang dengan kandungan ayat lain.

al-Buti memahami dua narasi ayat di atas sebagai rentetan panjang
tujuan Allah SWT. mendidik manusia untuk membangun peradaban yang
gemilang. Artinya, Allah SWT tidak melarang manusia untuk menikmati
dan memanfaatkan alam semesta yang ada di sekitarnya sebagaimana pesan
dalam surat al-Maidah ayat 87. Akan tetapi, di dalam berinteraksi dengan
alam semesta tersebut manusia harus mendasarkan dirinya pada rasa
tanggung jawab sebagai pemakmur bukan pada hawa nafsu. Dengan begitu,
manusia bisa leluasa untuk berinovasi menciptakan peradaban gemilang

dengan prinsip-prinsip ilahi, bukan birahi.®?

91 Alquran, 5:87.
%2 Al-Buti, Manhaj al-Hadarah..., 100.



3. Waktu

Elemen terakhir dalam konstruksi peradaban manusia adalah waktu
atau yang oleh al-Buti diistilahkan dengan a/-Hayat. Al-Hayat dalam
pandangan al- al-Buti adalah umur yang digunakan manusia untuk
menghabiskan seluruh hidupnya, baik hanya sekadar menikmati hidangan,
berhias pakaian, atau menciptakan peradaban.

Waktu merupakan aset paling berharga dalam kehidupan manusia. Hal
itu disebabkan karena segala aktivitas kehidupan di dunia ini sangat erat
kaitannya dengan waktu. Tanpa waktu, manusia tidak akan pernah bisa
beraktivitas apapun, lebih-lebih menciptakan peradaban. Oleh karena itu, Allah
SWT menjadikan hubb al-baga’ (senang untuk hidup) sebagai fitrah penciptaan

manusia. Allah SWT berfirman:
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Dan datanglah sakaratulmaut dengan sebenar-benarnya. Itulah (perkara)
yang dahulu hendak kamu hindari.

Ada dua sudut pandang yang dilihat Alquran terhadap hakikat waktu.
Pertama, waktu hanya jembatan penghubung antara dunia dan akhirat. Kedua,
waktu sebagai entitas immateri paling berharga. Adapun penjelasan lebih

detilnya sebagai berikut:

a. Waktu sebagai jembatan

% Alquran, 50:19.



Di dalam Alquran banyak sekali ayat-ayat yang menegaskan bahwa
waktu merupakan jembatan penghubung antara dunia dan akhirat serta
nilainya sangat jauh berada di bawah nilai akhirat. Di antara ayat-ayat
berbicara tentang hal tersebut sebagai berikut:

1) Surat Al-Hadid ayat 20
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Ketahuilah, sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan
senda gurauan, perhiasan dan saling berbangga di antara kamu serta berlomba
dalam kekayaan dan anak Kketurunan, seperti hujan yang tanam-tanamannya
mengagumkan para petani; kemudian (tanaman) itu menjadi kering dan kamu
lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) ada
azab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridaan-Nya. Dan kehidupan
dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang palsu.

2) Surat Al-Ankabut ayat 64
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Dan kehidupan dunia ini hanya senda gurau dan: permainan. Dan
sesungguhnya negeri akhirat itulah kehidupan yang sebenarnya, sekiranya
mereka mengetahui.

3) Surat Ali 'Imran ayat 196
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Jangan sekali-kali kamu terpedaya oleh kegiatan orang-orang Kkafir (yang
bergerak) di seluruh negeri.

4) Surat An-Nisa' ayat 77
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Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang dikatakan kepada
mereka, ‘“Tahanlah tanganmu (dari berperang), laksanakanlah salat dan
tunaikanlah zakat!” Ketika mereka diwajibkan berperang, tiba-tiba sebagian
mereka (golongan munafik) takut kepada manusia (musuh), seperti takutnya
kepada Allah, bahkan lebih takut (dari itu). Mereka berkata, “Ya Tuhan kami,
mengapa Engkau wajibkan berperang kepada kami? Mengapa tidak Engkau
tunda (kewajiban berperang) kepada kami beberapa waktu lagi?” katakanlah,
“Kesenangan di dunia ini hanya sedikit dan di akhirat itu lebih baik bagi orang-
orang yang bertakwa (mendapat pahala turut berperang) dan kamu tidak akan

dizalimi sedikit pun.”

5) Surat Al-A'raf ayat 24

(Allah) berfirman, “Turunlah kamu! kamu akan saling bermusuhan satu
sama lain. Bumi adalah tempat kediaman dan kesenangan kamu sampai waktu
yang telah ditentukan.”

6) Surat Al-Hajj ayat 66
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Dan Dialah yang menghidupkan kamu, kemudian mematikan kamu,
kemudian menghidupkan kamu kembali (pada hari kebangkitan). Sungguh,
manusia itu sangat kufur nikmat.

Ayat-ayat di atas dan ayat-ayat lain yang senada menyimpulkan

bawah kehidupan di dunia hanyalah jembatan menuju akhirat yang nilainya



jauh lebih rendah dari nilai akhirat. Manusia dalam menjalani kehidupannya
di muka bumi hanya mencari bekal untuk kehidupan di akhirat kelak. Baik

dan buruknya di dunia menjadi penentu baik dan buruknya di akhirat.

Dari ayat-ayat di atas, Alquran juga mengingatkan manusia bahwa
kehidupannya di dunia ini bukanlah satu-satunya kehidupan dalam
hidupnya. Akan tetapi kehidupan di dunia hanya lembaran pertama dalam
sejarah panjang perjalanannya. Kehidupan yang sebenarnya adalah
kehidupan di akhirat yang kekal dan abadi.®* Dengan demikian, manusia
diharapkan tidak terlena dengan kehidupannya di dunia sehingga melupakan

kehidupannya di akhirat kelak.

b. Waktu sebagai entitas immateri berharga

Di samping Alguran memandang waktu atau kehidupan sebagai hal
remeh yang tidak memiliki value, Alquran juga seringkali memandangnya
sebagai entitas immateri yang sangat berharga. Alguran sangat menjaga dan
menghargai kehidupan manusia. Bahkan, dalam ilmu ushul figh, para ulama
menjadikan hifz al-nafs sebagai salah satu magashid al-syariah yang lima.
Hal ini menunjukkan bahwa kehidupan manusia dilihat sebagai entitas
immateri yang sangat penting. Di dalam Alquran banyak sekali ayat-ayat
yang memuat pesan-pesan tentang tinggi nilai kehidupan manusia. Adapun

di antara ayat-ayat sebagai berikut:

1) Surat Al-Ma'idah ayat 32

% |bid, 60-61.
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Oleh karena itu, Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa
barang siapa membunuh seseorang, bukan karena orang itu membunuh orang
lain, atau bukan karena berbuat kerusakan di bumi, maka seakan-akan dia telah
membunuh semua manusia.* Barang siapa memelihara kehidupan seorang
manusia, maka seakan-akan dia telah memelihara kehidupan semua manusia.
Sesungguhnya Rasul Kami telah datang kepada mereka dengan (membawa)
keterangan-keterangan yang jelas Tetapi kemudian banyak di antara mereka
setelah itu melampaui batas di bumi.

2) Surat Al-Bagarah ayat 195
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Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu jatuhkan
(diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri, dan berbuatbaiklah.
Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.

3) Surat Al-Bagarah ayat 179

v&uww L8 5y fw‘dv%

Dan dalam gisas itu ada (jaminan) kehidupan bagimu, wahai orang-orang
yang berakal, agar kamu bertakwa.

4) Surat An-Nisa' ayat 93
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Dan barang siapa membunuh seorang yang beriman dengan sengaja,
maka balasannya ialah neraka Jahannam, dia kekal di dalamnya. Allah murka
kepadanya, dan melaknatnya serta menyediakan azab yang besar baginya.

Ayat-ayat di atas merupakan gambaran betapa pentingnya

kehidupan manusia di hadapan Allah SWT. Bahkan, dalam surat al-Maidah



ayat 32 di atas Allah menyamakan status orang yang menyelamatkan satu
jiwa sama seperti orang yang menyelamatkan seluruh jiwa manusia. Tidak
hanya itu, Allah menjanjikan neraka yang kekal sebagai balasan bagi

mereka yang sengaja membunuh satu saja jiwa orang mukmin.

Menurut al-Buti, dua sudut pandang Alquran terhadap hakikat
kehidupan merupakan dua hal yang tidak bisa dipisahkan. Jika kehidupan
hanya dilihat dari salah satu dua sudut pandang di atas maka akan
memunculkan pemahaman yang rancu tentang hakikat umur yang
sebenarnya. Maka salah besar jika kehidupan hanya dimaknai sebagai hal
remeh yang tidak memiliki value ketimbang akhirat. Hal itu disebabkan
karena jika kehidupan hanya dipahami dengan demikian maka akan
membuat manusia lupa untuk menghargai jiwa dan kehidupan manusia.
Sebaliknya, jika kehidupan hanya dipahami sebagai entitas immateri yang
sangat berharga maka akan membuat manusia lupa kepada kehidupan yang
sebenarnya, yaitu kehidupan akhirat yang kekal abadi. Dengan demikian,
pemahaman tentang hakikat kehidupan manusia harus dipahami secara
komprehensif agar bisa tercipta peradaban gemilang yang penuh dengan

nilai-nilai kebaikan.®®

Analisa Teori llmu Alguran yang Digunakan Muhammad Said Ramadan al-
Buti Serta Corak Penafsirannya
Muhammad Said Ramadan al-Buti merupakan sosok ulama kontemporer

yang mutafannin (multidisipliner). la banyak menguasai cabang ilmu keagamaan,

% |bid, 63-65.



khususnya tentang pemikiran Islam dan telah menulis banyak karya dalam bidang
tersebut. la juga sering melakukan kritik dan menjawab tudingan-tudingan miring
yang dialamatkan kepada Islam, tokoh agama, dan keyakinan kelompok
Ahlussunah Wal Jamaah.

Secara umum, al-Buti memang dikenal sebagai sosok ulama sufi, baik
sufi secara intelektual ataupun sufi secara perilaku. Dalam bidang akademik, ia
berhasil mensyarahi dengan baik magnum opus lbnu Ataillah al-Sakandari, yakni
kitab al-Hikam. Sedangkan dalam aktivitas sehari-hari ia tampil sebagai teladan
yang zuhud dan dekat dengan Allah SWT. Hal itu tidak lepas dari didikan
ayahnya, Mulla Ramadan al-Buti, yang selalu menerapkan nilai-nilai luhur para
tokoh sufi pada putranya, al-Buti. Bahkan, menurut penuturan cucunya, al- al-
Buti pada mulanya diberi nama Fudhail oleh ayahnya. Hal itu bertujuan agar al-
Buti bisa meneladani sosok Fudhail bin lyadh, tokoh sufi tersohor abad kedua.

Akan tetapi, keilmuan al-Buti dalam bidang tasawuf tidak menutupi
kepakarannya dalam bidang ilmu lain. la juga ahli sastra, fikih, ushul figh,
sejarah, teologi, dan ilmu Alquran serta tafsir. Bahkan, ia berhasil menulis karya
dalam bidang ilmu Alquran yang diberi nama Min Rawai" Alquran. Dalam Kitab
tersebut, al-Buti memaparkan beberapa teori-teori penting dalam ilmu Alquran
seperti makki-madani, ahruf al-sab'ah, i'jaz Alquran, mubham wa a/-mutasyabih
dan lain sebagainya. Bahkan, di bagian akhir kitabnya, al-Buti memberikan
penafsiran terhadap beberapa tema penting dalam Alquran. la menguraikannya

secara deskriptif-analisis dengan berbagai pendekatan, seperti sastra dan lain



sebagainya.®® Hal ini menunjukkan kapasitasnya yang mumpuni dalam bidang
ilmu Alquran dan tafsir.

Salah satu hasil pemikiran al-Buti yang digali dari Alguran adalah
diskursus tentang manhaj Alquran dalam membangun peradaban manusia
sebagaimana yang dipaparkan dalam bab sebelumnya. Ada beberapa poin penting
yang berhasil dianalisa dan perlu ditekankan dalam penelitian ini. Pertama, al-
Buti berhasil mengekstrak manhaj Alguran dalam membangun peradaban
manusia seolah-olah mengadopsi teori-teori dalam tasawuf. Hal ini dapat terlihat
jelas ketika al-Bufi memaparkan bahwa konstruksi manhaj peradaban dalam
Alquran berporos pada pemahaman secara komprehensif tentang tiga komponen
peradaban, yakni manusia, alam semesta, dan kehidupan. Dari tiga komponen ini,
manusia adalah komponen prioritas dalam mewujudkan peradaban gemilang yang
perlu dipahami terlebih dahulu.

al-Buti menjelaskan bahwa Alguran memberikan dua identitas kepada
manusia, yaitu sebagai makhluk hina yang terbuat dari setetes air mani dan
sebagai makhluk mulia melebihi malaikat. Dua identitas ini harus dipahami secara
utuh oleh manusia selaku penggerak peradaban. Pemahaman yang parsial akan
mengakibatkan manhaj Alquran dalam membangun peradaban tidak dapat
terwujud. Hal itu disebabkan karena ketika manusia hanya memahami bahwa
dirinya merupakan makhluk hina yang tercipta dari setetes air mani maka mental
yang terbentuk adalah mental over pesimis, sehingga manusia tidak bisa bangkit

menciptakan inovasi-inovasi cemerlang dan cenderung mudah dikuasai.

% Muhammad Said Ramadan al-Buti, Min Rawai’ Alquran (Damaskus: Dar al-Farabi,
2007), 267.



Sebaliknya, ketika manusia hanya memahami bahwa dirinya adalah
makhluk mulia yang melebihi malaikat maka mental yang terbentuk adalah over
optimis, akibatnya ia akan sewenang-wenang dalam menjalankan tugasnya di
muka bumi. Oleh sebab itu, menurut al-Buti, Alguran memberikan pemahaman
dua identitas manusia agar manusia bisa stabil dalam menjalankan tugasnya
sebagai khalifah dan pemakmur di muka bumi ini. Artinya, ketika manusia berada
di titik terendah, ia akan cenderung optimis menciptakan inovasi karena ia
memahami bahwa dirinya adalah makhluk mulia yang dianugerahi akal, dan
ketika ia berada di puncak kejayaannya, ia akan berlaku adil, rendah diri, dan
tidak semena-mena karena ia memahami bahwa ia hanya makhluk yang tercipta
dari setetes air mani.

Paradigma seperti ini mirip sekali dengan paradigma tasawuf tentang
khauf dan raja’. Di dalam kitab Ihya' Ulum al-Din, Imam al-Ghazali membuat
satu bab khusus tentang khauf dan raja’. Menurutnya, khauf dan raja’ merupakan
dua sayap untuk terbang mendekat kepada Allah SWT. Keduanya harus sejajar
dan tidak boleh timpang agar tujuan hidup meraih ridha Allah SWT bisa stabil
dan bisa diwujudkan. Seseorang yang hanya memiliki rasa khauf tanpa disertai
rasa raja’ maka mental yang terbentuk adalah over pesimis, akibatnya ia akan
merasa putus asa dalam meraih pengampunan dari Allah SWT serta sulit bangkit
mendekatkan diri kepada-Nya. Sebaliknya, ketika seseorang hanya memiliki rasa
raja’ tanpa disertai rasa khauf maka mental yang terbentuk adalah mental over

optimis, akibatnya ia terbiasa dan senang berbuat maksiat karena yang ada dalam



fikirannya adalah ampunan Allah lebih besar dari semua kemaksiatan yang telah
ia lakukan.®’

Persamaan kedua paradigma ini berporos pada puncak kestabilan
manusia dan kedua sisi yang melingkupinya. Kesadaran tentang identitas manusia
sebagai makhluk hina sama dengan rasa khauf, sedangkan kesadaran tentang
manusia sebagai makhluk mulia sama dengan rasa raja’ dalam ilmu tasawuf.
Keduanya sama-sama harus sejajar dan tidak boleh ada yang diabaikan.

Kedua, dalam merumuskan manhaj peradaban ini, al-Buti melibatkan
teori munasabah sebagai salah satu pisau analisa terhadap ayat-ayat Alquran. Di
dalam kitab llmu al-Munasabat fi al-Ayat wa al-Suwar karya Muhammad bin
Umar Bazmul, ada dua jenis munasabah dalam Alqguran, yaitu munasabah
internal dan munasabah eksternal. Munasabah internal merupakan munasabah
yang terjadi di dalam satu surat, seperti munasabah antara ayat pertama dengan
ayat kedua, munasabah antara awal surat dan tema besar dalam surat tersebut, dan
lain sebagainya. Sedangkan munasabah eksternal adalah munasabah lintas surat,
sepertl munasabah sutau surat dengan surat sebelum dan sesudahnya, munasabah
akhir surat dengan awalan surat setelahnya, dan munasabah awalan surat dengan
awalan surat selanjutnya.%®

Apabila melihat klasifikasi munasabah di atas, al-Buti menggunakan
munasabah eksternal untuk mengungkap kandungan Alquran tentang manhaj

peradaban. Hal itu dapat dilihat ketika al-Buti menjelaskan tentang perhatian

% Abu Hamid al-Ghazali, /hya’ Ulum al-Din Vol 4 (Beirut: Dar al-Kotob al-Ilmiah), 172-
177.

% Muhammad bin Umar Bazmul, //mu al-Munasabat Fi al-Ayat wa al-Suwar (Makkah:
Maktabah al-Makkiyah, 2002), 28-29.



besar terhadap identitas manusia. Menurutnya, ayat pertama dalam Alquran
langsung berbicara tentang identitas manusia dan hal yang berkaitan dengannya,
baik ayat pertama secara nuzuli ataupun ayat pertama secara mushafi.

Ayat pertama secara nuzuli berbicara tentang identitas manusia sebagai
makhluk yang terbuat setetes air mani. Sedangkan ayat pertama secara mushafi
berbicara tentang jenis-jenis manusia; manusia yang diberi nikmat dan manusia
yang dimurkai. Pada surat selanjutnya, yakni Al-Bagarah, Alquran juga
menjelaskan asal usul manusia, tujuan ia diciptakan, kemuliaannya ketimbang
malaikat, dan terusirnya manusia ke muka bumi. Tema manusia yang disebutkan
secara berantai-rantai (tartib) seperti ini pasti memiliki hikmah dan rahasia
tersembunyi, yang oleh al-Bu>t}i> dipahami sebagai bentuk perhatian besar
Alquran kepada manusia selalu pemegang tugas menciptakan peradaban di muka
bumi ini.

Ketiga, di dalam mengkaji dan menarasikan konstruksi manhaj
peradaban manusia dalam Alquran, al-Buti menggunakan metode tematik sebagai
metode penelitian. Metode tematik adalah salah satu metode penelitian tafsir yang
cukup digandrungi dan menjadi trend dalam perkembangan tafsir era modern-
kontemporer. Metode ini mengharuskan para pengkaji mengumpulkan ayat-ayat
yang terkait dengan tema, baik terkait secara langsung atau tidak, kemudian
dikonstruksisi secara logis menjadi sebuah konsep utuh, holistik, dan sistematis
dalam perspektif Alquran.®® Di dalam Kitab Mabahis Fi al-Tafsir al-Mawdu,

Mustafa Muslim memaparkan langkah-langkah penelitian tematik. Pertama,

% Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-qur'an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press,
2014), 57-58.



menentukan tema yang akan dikaji. Kedua, mengumpulkan semua ayat Alguran
yang berkaitan tema yang dikaji. Ketiga, mengurutkan ayat-ayat tersebut sesuai
dengan tartib nuzul, Keempat, mengkaji satu persatu ayat yang telah dikumpulkan
secara tahlili. Hal ini dilakukan dengan cara merujuk pada tafsir-tafsir tahlili
dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut. Kelima, setelah melakukan penelitian
terhadap penafsiran masing-masing ayat, peneliti harus bisa menangkap unsur-
unsur pokok dari semua ayat-ayat yang dikaji. Keenam, peneliti harus menjaga
standar ilmiah dalam melakukan kajiannya.%

Jika dilihat dari langkah-langkah metodis penelitian tematik di atas, al-
Buti secara garis besar telah mematuhi tahapan-tahapan dalam penelitian tematik
dengan baik. la menetapkan tema penelitian lalu mengumpulkan ayat-ayat yang
berkaitan dengan tema yang dipilih. Bahkan, al-Buti sangat komprehensif dalam
mengumpulkan ayat-ayat tersebut. Hal itu dapat dilihat saat ia berusaha
memahami hakikat setiap unsur peradaban, yakni manusia, alam semesta, dan
kehidupan dalam Alquran. la mengumpulkan beragam sudut pandang Alquran
terhadap unsur-unsur tersebut sehingga menghasilkan pemahaman yang utuh dan
holistik, tidak parsial seperti pemahaman sebagian orang.

Hanya saja, ada langkah metodis yang tidak dilakukan al-Buti dalam
mengkonstruksisi manhaj Alquran dalam membangun peradaban, yaitu
mengurutkan ayat-ayat yang telah dikumpulkan sesuai tartib nuzul. Hal itu
bertujuan agar dua ayat yang terkesan paradoks bisa benar-benar dikolaborasikan,

baik dengan metode nasakh atau jam'u. Di samping itu, setiap ayat dalam Alquran

100 Mustafa Muslim, Mabahis Fi al-Tafsir al-Mawdu'7 (Damaskus: Dar al-Qalam, 1989),
37-38.



selalu memiliki latar belakang konteks yang meliputinya, sehingga mengurutkan
masing-masing ayat dan memahami latarbelakang konteks yang meliputinya

sangat perlu dijabarkan lebih detil agar dapat menghasilkan pemahaman yang

benar-benar akurat.



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan uraian di dalam bab-bab sebelumnya, maka penelitian
tentang Alquran dan peradaban manusia perspektif Muhammad Said Ramadan al-

Buti ini menghasilkan beberapa point kesimpulan sebagai berikut:

1. Konstruksi manhaj peradaban manusia dalam Alguran yang berhasil diekstrak
oleh Muhammad Said Ramadan al-Buti merupakan respon terhadap teori
siklus Oswald Spengler dan Ibnu Khaldun. Adapun paradigma yang
ditawarkan al-Buti tentang peradaban manusia berawal dari fakta bahwa
peradaban tidak selalu mendatangkan kebaikan. Oleh karena itu, perlu adanya
penuntun (Alquran) bagi manusia agar bisa menjadikan kemajuan perabadan
sebagai alat untuk menebar kebaikan. Menurutnya, Alquran menegaskan
bahwa akar masalah rusaknya peradaban adalah kotornya hati, sehingga
langkah-langkah untuk mewujudkan peradaban yang diridai adalah melakukan
tazkiyah al-nafs.

2. Manhaj peradaban manusia dalam Alquran bermuara pada pemahaman
komprehensif terhadap hakikat tiga komponen peradaban, yakni manusia, alam
semesta, dan waktu (kehidupan). Pemahaman ini tentu harus mengacu pada apa
yang telah dinarasikan Allah SWT dalam Alquran.

3. al-Buti menggunakan ilmu munasabah sebagai salah satu alat untuk

memahami kandungan Alquran. Hal itu terlihat jelas ketika al-Buti
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memaparkan fakta bahwa Alquran sejak pertama kali turun telah
menyinggung identitas manusia. Selain itu, fakta bahwa manusia dijadikan
topik pembahasan surat-surat awal secara berurutan menjadi objek kajianpara
teori munasabahnya. Di samping itu, konstruksi manhaj peradaban yang
diekstrak al-Buti dari Alquran sarat dengan muatan teori tasawuf. Hal itu
disebabkan karena genealogi keilmuan al-Buti yang berkaitan dengan dunia
sufi sejak dini. Mulla Ramadan, ayah kandung al-Buti, merupakan aktor utama
yang menanamkan nilai-nilai tasawauf dalam diri al-Buti yang kelak menjadi
cara pandang al-Buti dalam memahami pesan-pesan Alquran
Saran
Penelitian tentang Alquran dan peradaban manusia perspektif
Muhammad Said Ramadan al-Buti ini masih penuh dengan kekurangan, baik dari
segi kegelisahan akademik, metodologi penelitian, kerangka teoritik, dan lain
sebagainya. Oleh karena itu, setelah adanya penelitian ini, diharapkan ada
penelitian-penelitian lanjutan yang berusaha mengkaji lebih tajam, holistik,

sistematis, dan kaya pengetahuan.
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